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BAB IV
TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian mengenai kemampuan berpikir kritis dan kreatif matematis ini
dilaksanakan di SMK Bina Putera Nusantara Jurusan Farmasi Kota Tasikmalaya.
Subjek pada penelitian ini terdiri dari 40 peserta didik kelas eksperimen pada
kelas XI-F4 dan 40 peserta didik kelas kontrol pada kelas XI-F3. Peserta didik
pada kelas eksperimen mendapatkan pembelajaran menggunakan pendekatan
konstruktivisme sedangkan pada kelas kontrol menggunakan pembelajaran
langsung. Materi pembelajaran pada penelitian ini adalah dimensi dua sebanyak
lima kali pertemuan.

Data yang diperoleh dari penelitian ini adalah data kuantitatif. Data
kuantitatif diperoleh dari hasil pretes, postes dan indeks gain kemampuan berpikir
kritis dan kreatif matematis, baik di kelas eksperimen maupun kelas kontrol.
Pengolahan data kuantitatif dilakukan dengan menggunakan bantuan software
SPSS Versi 21.0 for Windows.

Berdasarkan hasil tes yang diberikan kepada peserta didik di akhir
pembelajaran, diperoleh dua kelompok nilai yaitu kelompok nilai kelas
eksperimen dan kelompok nilai kelas kontrol. Kelompok nilai eksperimen adalah
skor tes kemampuan berpikir kritis dan kreatif matematis yang pembelajarannya
menggunakan pendekatan konstruktivisme, sedangkan kelompok nilai kontrol
adalah skor tes kemampuan berpikir kritis dan kreatif matematis yang
pembelajarannya menggunakan pembelajaran langsung.

Berikut ini disajikan data hasil tes kemampuan berpikir kritis dan kreatif
matematis peserta didik SMK Bina Putera Nusantara Jurusan Farmasi kota

Tasikmalaya yang terkumpul sebelum (pretes) dan sesudah pembelajaran (postes).

60
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Hasil pretes merupakan kemampuan awal berpikir kritis dan kreatif matematis
peserta didik, dan hasil postes merupakan kemampuan akhir berpikir kritis dan
kreatif matematis peserta didik. Pada Tabel 4.1 disajikan data hasil pretes dan
postes kemampuan berpikir kritis dan kreatif matematis.

Tabel 4.1 Deskripsi Data Kemampuan Berpikir Kritis dan Kreatif

Kelas
Data Skor Eksperimen Kontrol
Rata-rata 5,65 6,08
Varians 4,028 5,302
Pretes Simpangan baku 2,007 2,303
Skor terendah 2 2
K‘g‘;‘:;“ﬂf:;a“ Skor tertinggi 1 10
Kritis Rata-rata 12,78 10,93
Varians 4,948 4,584
Postes Simpangan baku 2,224 2,141
Skor terendah 8 6
Skor tertinggi 16 14
Rata-rata 6,08 5,88
Varians 3,046 3,599
Pretes Simpangan baku 1,745 1,897
Skor terendah 3 3
Kemampuan Skor tertinggi 10 9
Berpikir
Kreatif Ratz.a-rata 11,85 10,20
Varians 5,464 6,421
Postes Simpangan baku 2,338 2,534
Skor terendah 7 5
Skor tertinggi 16 1

Berdasarkan Tabel 4.1 kemampuan awal dan kemampuan akhir dari kedua
kelas adalah berbeda. Tes awal bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal
peserta didik atau pengetahuan yang telah dimiliki peserta didik sebelum proses
pembelajaran. Selanjutnya Tes akhir bertujuan untuk mengetahui kemampuan
akhir peserta didik setelah proses pembelajaran. Untuk memperoleh gambaran
kualitas kemampuan awal dan kemampuan akhir peserta didik dilihat dari
prosentase pencapaian standar minimal atau Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).

Kesepakatan Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) Matematika kota
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Tasikmalaya yang berdasarkan pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP), bahwa KKM peserta didik ditetapkan 70 (dalam skala 100).

Tabel 4.1 memberikan gambaran bahwa rata-rata kemampuan awal berpikir
kritis dan kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik kelas eksperimen
dan kelas kontrol relatif sama. Tetap: setelah pembelajaran berlangsung rata-rata
kemampuan berpikir kritis dan kreatif kedua kelas relatif berbeda. Untuk
kemampuan akhir berpikir kritis kelas eksperimen mempunyai skor rata-rata
12,78 (79,88 dalam skala 100). Sedangkan kelas kontrol mempunyai skor rata-rata
10,93 (68,31dalam skala 100). Artinya kemampuan berpikir kritis matematis
peserta didik kelas eksperimen telah mencapai KKM, sedangkan kelas kontrol
belum mencapai KKM.

Kemampuan akhir berpikir kreatif kelas eksperimen mempunyai skor rata-
rata 11,85 (74,06 dalam skala 100). Sedangkan kelas kontrol mempunyai skor
rata-rata 10,20 (64,75 dalam skala 100). Artinya kemampuan berpikir kreatif
matematis peserta didik kelas eksperimen telah mencapai KKM, sedangkan kelas
kontrol belum mencapai KKM. Dapat disimpulkan bahwa prosentase ketercapaian
kelas eksperimen dan kelas kontrol berbeda. Untuk melihat perbedaan tersebut,
berikut akan disajikan deskripsi ketercapaian KKM setiap indikator kemampuan
berpikir kritis dan kreatif matematis peserta didik yang pembelajarannya
menggunakan pendekatan konstruktivisme.

Tabel 4.2 Prosentase Ketercapaian KKM Indikator Kemampuan
Berpikir Kritis Matematis Peserta Didik

Indikator Rata-rata | KKM | n Keterangan
Memberikan penjelasan sederhana 32 80 34 | Tercapai
Membangun keterampilan dasar 3,425 85,6 | 36 | Tercapai
Mengatur strategi dan teknik 3,175 794 | 31 | Tercapai
Menyimpulkan 3,025 75,6 |31 | Tercapai
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Indikator Rata-rata | KKM | n Keterangan
Elaborasi 3,15 78,8 33 | Tercapai
Kelancaran 3,15 78,8 32 | Tercapai
Keluwesan 2,925 73,1 27 | Tercapai
Keaslian 2,65 66,3 | 25 | Tidak tercapai

Berdasarkan Tabel 4.2 dan Tabel 4.3 terlihat bahwa setiap indikator

kemampuan berpikir kritis dan kreatif matematis peserta didik menghasilkan

prosentase ketercapaian yang melebihi KKM. Tetapi untuk indikator keaslian dari

kemampuan berpikir kreatif belum tercapai, karena hanya 25 orang atau hanya

62,5% dari 40 orang peserta didik yang berhasil mencapai KKM. Hasil tes

kemampuan awal dan kemampuan akhir kelas eksperimen dan kelas kontrol akan

dianalisis. Hasil analisis untuk kedua kelas adalah sebagai berikut.

A. Kemampuan Awal

1. Analisis Kesamaan Dua Rata-rata Kemampuan Awal Berpikir Kritis

Matematis

Data sebelum perlakuan dalam penelitian ini menggunakan pretes

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pemberian pretes ini bertujuan

untuk mengetahui apakah kedua kelas memiliki nilai rata-rata kemampuan

berpikir kritis dan kreatif yang relatif sama atau berbeda. Pretes diberikan

sebelum pembelajaran yang dilaksanakan pada tanggal 12 Maret 2013 di

SMK BPN Kota Tasikmalaya Jurusan Farmasi.

Berdasarkan Tabel 4.1 diketahui bahwa rata-rata nilai pretes untuk

kemampuan berpikir kritis matematis kelas eksperimen adalah 5,65 dan

kelas kontrol 6,08. Sementara itu, nilai variansi berpikir kritis yang

diperoleh kelas eksperimen sebesar 4,03 dengan simpangan baku 2,01

sedangkan variansi yang diperoleh kelas kontrol adalah 5,30 dengan
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simpangan baku 2,30. Dapat disimpulkan bahwa penyebaran data untuk

kelas kontrol lebih besar (artinya nilai data semakin bervariasi) daripada

kelas eksperimen yang datanya lebih terkumpul (artinya variasi nilai data

semakin sama/ homogen).

Untuk menguji apakah ada perbedaan atau tidak ada perbedaan

kemampuan awal dari dua rata-rata antara kelas kontrol dan kelas

eksperimen, maka dilakukan uji statistik sebagai berikut:

a. Uji Normalitas dan Homogenitas Kemampuan Awal Berpikir

Kritis Matematis

Setelah diketahui gambaran deskriptif skor pretes dari masing-

masing kelas penelitian, langkah selanjutnya yaitu melakukan uji

normalitas dan homogenitas terhadap skor pretes peserta didik di kelas

eksperimen dan kelas kontrol dengan menggunakan taraf signifikansi

5%. Uji normalitas dan homogenitas diperlukan untuk memenuhi

syarat uji dua rata-rata dengan menggunakan wji-t atau uji statistik

parametrik. Uji ¢ dilakukan untuk membandingkan 2 rerata variabel

yang keduanya harus berdistribusi normal dan memiliki karakteristik

yang sama. Hasil uji normalitas dan homogenitas data pretes

kemampuan berpikir kritis dapat dilihat pada Tabel 4.2 dan Tabel 4.3

Tabel 4.4 Hasil Uji Normalitas Kemampuan Awal

Berpikir Kritis Matematis
Kemampuan Kolmogorov-Smirnov
Awal Kelas dk Sig
e 1 eas Eksperimen 40 0,103
Berpikir kritis Kontrol 40 0,081

Pasangan hipotesis dalam pengujian ini adalah sebagai berikut:

H, : normal.

H, : tidak normal.
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Dengan menggunakan taraf signifikansi 5%, maka kriteria
pengambilan keputusannya adalah:

1.) Jika nilai signifikan lebih dari 0,05, maka H, diterima atau data
dinyatakan berdistribusi normal.

2.) Jika nilai signifikan kurang dari 0,05, maka H,, ditolak atau data
dinyatakan tidak berdistribusi normal.

Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas Kolmogorov-
Smirnov (KS) yang tersaji pada Tabel 4.4, nilai signifikan pada setiap
kolom untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol lebih dari 0,05 Ini
berarti hipotesis nol diterima, atau dengan kata lain skor pretes
kemampuan berpikir kritis matematis untuk kelas eksperimen dan
kelas kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Karena
kedua sampel berdistribusi normal, maka dilanjutkan kepada uji
homogenitas

Tabel 4.5 Hasil Uji Homogenitas Kemampuan Awal
Berpikir Kritis Matematis

Levene’s test for equality of variances
F Sig
Berpikir Kritis 1,496 0,225

Kemampuan Awal

Pasangan hipotesis dalam pengujian ini adalah:

Hy : varians homogen

H, : varians tidak homogen
Dengan menggunakan taraf signifikansi 5%, maka kriteria
pengambilan keputusannya adalah:
1.) Jika nilai signifikan lebih dari 0,05, maka H, diterima.

2.) Jika nilai signifikan kurang dari 0,05, maka H, ditolak.
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Berdasarkan hasil perhitungan uji homogenitas yang tersaji pada
Tabel 4.5, skor pretes kemampuan berpikir kritis matematis peserta
didik memiliki nilai signifikan dari Levene’s Test for Equality of
Variances yang lebih dari 0,05. Berarti Ho diterima, sehingga data
skor pretes kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dikatakan berasal
dari populasi yang memiliki varians yang homogen.

b. Uji Rata-rata (Uji-t) Kemampuan awal Berpikir Kritis Matematis

Hipotesis yang digunakan dalam wuji rata-rata skor pretes
kemampuan berpikir kritis adalah sebagai berikut:

H, : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan rata-rata nilai pretes
berpikir kritis matematis antara kelas eksperimen dengan kelas
kontrol.

H, : Terdapat perbedaan yang signifikan rata-rata nilai pretes
berpikir kritis matematis antara kelas eksperimen dengan kelas
kontrol.

Dengan menggunakan taraf signifikansi 5%, maka kriteria
pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut:

1.) Jika nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka H, diterima.

2.) Jika nilai signifikansi kurang dari 0,05 maka H,, ditolak.

Hasil uji statistik parametrik dengan uji t skor pretes kelas

eksperimen dan kelas kontrol disajikan pada Tabel 4.4.

Tabel 4.6 Hasil Uji Rata-rata (Uji-t) Kemampuan Awal

Berpikir Kritis Matematis
Kemampuan Uji-t
awal t dk sig (2-tailed)
Berpikir
Lritis -,880 | 78 0,382
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Berdasarkan hasil perhitungan uji rata-rata (uji-f) yang tersaji
pada Tabel 4.6, untuk skor pretes berpikir kritis matematis memiliki
nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,38. Karena signifikansi
kemampuan berpikir kritis lebih dari 0,05 maka Hy diterima, artinya
tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata nilai pretes
berpikir kritis kelas eksperimen dan kelas kontrol.

2. Analisis Kesamaan Dua Rata-rata Kemampuan Awal Berpikir
Kreatif Matematis

Berdasarkan Tabel 4.1 diketahui bahwa rata-rata nilai pretes untuk
kemampuan berpikir kreatif matematis kelas eksperimen adalah 6,08 dan
kelas kontrol 5,88. Hal ini menunjukkan bahwa nilai rata-rata kemampuan
berpikir kreatif kelas eksperimen lebih besar daripada kelas kontrol.

Sementara itu, nilai variansi berpikir kreatif yang diperoleh kelas
eksperimen sebesar 3,05 dengan simpangan baku 1,75 sedangkan variansi
yang diperoleh kelas kontrol adalah 3,60 dengan simpangan baku 1,90.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penyebaran data untuk kelas
kontrol lebih besar (artinya nilai data semakin bervariasi) daripada kelas
eksperimen yang datanya lebih terkumpul (artinya variasi nilai data
semakin sama/ homogen).

Untuk menguji apakah ada perbedaan atau tidak ada perbedaan
kemampuan awal dari dua rata-rata antara kelas kontrol dan kelas
eksperimen, maka dilakukan uji statistik sebagai berikut:

a. Uji Normalitas dan Homogenitas Kemampuan Awal Berpikir
Kreatif Matematis

Setelah diketahui Gambaran deskriptif skor pretes dari masing-

masing kelas penelitian, langkah selanjutnya yaitu melakukan uji
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normalitas dan homogenitas terhadap skor pretes peserta didik di kelas
eksperimen dan kelas kontrol dengan menggunakan taraf signifikansi
5%. Uji normalitas dan homogenitas diperlukan untuk memenuhi
syarat uji rata-rata dengan menggunakan wji-t atau uji statistik
parametrik. Uji ¢ dilakukan untuk membandingkan 2 rerata variabel
yang keduanya harus berdistribusi normal dan memiliki karakteristik
yang sama. Hasil uji normalitas dan homogenitas data pretes

kemampuan berpikir kreatif dapat dilihat pada Tabel 4.7 dan Tabel

4.8.
Tabel 4.7 Hasil Uji Normalitas Kemampuan Awal
Berpikir Kreatif Matematis
Kemampuan Kolmogorov-Smirnev
Awal Kelas dk Sig
_ . Eksperimen 40 0,073
Berpikir Kreatif Kontrol 40 0,125

Pasangan hipotesis dalam pengujian ini adalah sebagai berikut:

Hy : normal.

H, : tidak normal.
Dengan menggunakan taraf signifikansi 5%, maka kriteria
pengambilan keputusannya adalah:
1.) Jika nilai signifikan lebih dari 0,05, maka H, diterima atau data
dinyatakan berdistribusi normal.
2.) Jika nilai signifikan kurang dari 0,05, maka H, ditolak atau data
dinyatakan tidak berdistribusi normal.
Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas Kolmogorov-
Smirnov (KS) yang tersaji pada Tabel 4.7, nilai signifikan pada setiap

kolom untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol lebih dari 0,05 Ini
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berarti hipotesis nol diterima, atau dengan kata lain skor pretes
kemampuan awal berpikir kreatif matematis untuk kelas eksperimen
dan kelas kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
Karena kedua sampel berdistribusi normal, maka analisis dapat
dilanjutkan ke analisis uji homogenitas

Tabel 4.8 Hasil Uji Homogenitas Kemampuan Awal
Berpikir Kreatif Matematis

Levene’s test for equality of variances
F Sig
Berpikir Kreatif 0,704 0,404

Kemampuan Awal

Pasangan hipotesis dalam pengujian ini adalah:
Hy : varians homogen
H, : varians tidak homogen
Dengan menggunakan taraf signifikansi 5%, maka kriteria
pengambilan keputusannya adalah:
1.) Jika nilai signifikan lebih dari 0,05, maka H, diterima.
2.) Jika nilai signifikan kurang dari 0,05, maka H,, ditolak.
Berdasarkan hasil perhitungan uji homogenitas yang tersaji pada
Tabel 4.8, skor pretes kemampuan berpikir kreatif matematis peserta
didik memiliki nilai signifikan dari Levene's Test for Equality of
Vaiancesyang lebih dari 0,05. Berarti Ho diterima, maka data skor
pretes kelas eksperimen dan kelas kontrol berasal dari populasi yang
memiliki varians yang homogen.

b. Uji Rata-rata (Uji-t) Kemampuan Awal Berpikir Kreatif
Matematis

Hipotesis yang digunakan dalam uji rata-rata (uji-t) skor pretes

kemampuan berpikir kreatif adalah sebagai berikut:
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H,: Tidak terdapat perbedaan yang signifikan rata-rata nilai pretes
berpikir kreatif matematis antara kelas eksperimen dengan
kelas kontrol.

Hy: Terdapat perbedaan yang signifikan rata-rata nilai pretes
berpikir kreatif matematis antara kelas eksperimen dengan
kelas kontrol.

Dengan menggunakan taraf signifikansi 5%, maka kriteria
pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut:

1.) Jika nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka H, diterima.

2.) Jika nilai signifikansi kurang dari 0,05 maka H, ditolak.

Hasil uji statistik parametrik dengan uji ¢ skor pretes kelas

eksperimen dan kelas kontrol disajikan pada Tabel 4.9.

Tabel 4.9 Hasil Uji Rata-rata (Uji-t) Kemampuan Awal

Berpikir Kreatif Matematis
Kemampuan Uji-t
Awal t dk sig (2-tailed)
Berpikir
Kreatif 0,491 78 0,625

Berdasarkan hasil perhitungan uji rata-rata (uji-f) yang tersaji pada
Tabel 4.9, untuk skor pretes berpikir kreatif matematis memiliki nilai
signifikansi (2-tailed) sebesar 0,63. Karena signifikansi kemampuan
berpikir kreatif lebih dari 0,05 maka HO diterima. Artinya tidak
terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata nilai pretes

berpikir kreatif kelas eksperimen dan kelas kontrol.
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B. Kemampuan Akhir

1. Analisis Perbedaan Rata-rata Kemampuan Akhir Berpikir Kritis
Matematis

Setelah diberikan pembelajaran pada kelas eksperimen dengan
pendekatan Kkonstruktivisme dan kelas kontrol dengan pembelajaran
langsung, peserta didik diberi kesempatan untuk menjawab soal tes akhir
(postes). Seperti halnya data pretes, data postes pun terdiri dari data
kemampuan berpikir kritis matematis dan kemampuan berpikir kreatif
matematis. Sebelum uji rata-rata (uji-t) data tersebut harus diuji normalitas
dan homogenitasnya.

Berdasarkan Tabel 4.1 diketahui bahwa rata-rata nilai postes untuk
kemampuan berpikir kritis matematis kelas eksperimen adalah 12,78 (80%
dari skor ideal 16) dan kelas kontrol 10,93 (68% dari skor ideal 16). Hal
ini menunjukkan bahwa nilai rata-rata kemampuan Berpikir kritis
matematis kelas eksperimen lebih besar daripada kelas kontrol. Karena
KKM yang ditetapkan sebesar 70 maka yang berhasil mencapai KKM
adalah kelas eksperimen.

Sementara itu, nilai variansi berpikir kritis yang diperoleh kelas
eksperimen sebesar 4,95 dengan simpangan baku 2,22 sedangkan variansi
yang diperoleh kelas kontrol adalah 4,58 dengan simpangan baku 2,14.
Dapat disimpulkan bahwa penyebaran data untuk kelas eksperimen lebih
besar (artinya nilai data semakin bervariasi) daripada kelas kontrol yang
datanya lebih terkumpul (artinya variasi nilai data semakin sama/

homogen).
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Untuk menguji apakah ada perbedaan atau tidak ada perbedaan
kemampuan setelah pembelajaran dari dua rata-rata antara kelas kontrol
dan kelas eksperimen, maka dilakukan uji statistik sebagai berikut:

a. Uji Normalitas dan Homogenitas Kemampuan Akhir Berpikir
Kritis Matematis

Setelah diketahui gambaran deskriptif skor postes dari masing-
masing kelas penelitian, langkah selanjutnya sama seperti pengujian
statistik terhadap data pretes yaitu melakukan uji normalitas dan
homogenitas terhadap skor postes di kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Taraf signifikansi yang digunakan adalah 5%. Uji normalitas
dan homogenitas diperlukan untuk memenuhi syarat uji rata-rata
dengan menggunakan wji-t atau uji statistik parametrik. Apabila ada
salah satu data yang tidak normal maka dilanjutkan kepada uji statistik
non parametrik. Uji ¢ dilakukan untuk membandingkan 2 rerata
variabel yang keduanya harus berdistribusi normal dan memiliki
karakteristik yang sama/72homogen. Hasil uji normalitas dan
homogenitas data postes kemampuan berpikir kritis matematis dapat
dilihat pada Tabel 4.10 dan Tabel 4.11.

Tabel 4.10 Hasil Uji Normalitas Kemampuan Akhir

Berpikir Kritis Matematis
Kemampuan Kelas Kolmogorov-Smirnov
Akhir © dk Sig
et Eksperimen 40 0,059
Berpikir kritis Kontrol 40 0,051

Pasangan hipotesis dalam pengujian ini adalah sebagai berikut:

Hy : Normal.
H, : Tidak normal.
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Dengan menggunakan taraf signifikansi 5%, maka kriteria
pengambilan keputusannya adalah:

1.) Jika nilai signifikan lebih dari 0,05, maka H, diterima atau data
dinyatakan berdistribusi normal.

2.) Jika nilai signifikan kurang dari 0,05, maka H, ditolak atau data
dinyatakan tidak berdistribusi normal.

Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas Kolmogorov-
Smirnov (KS) yang tersaji pada Tabel 4.10, nilai signifikansi untuk
kemampuan berpikir kritis matematis kelas eksperimen 0,06 dan untuk
kelas kontrol 0,05 maka Hy diterima dengan kata lain skor postes pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol berasal dari populasi yang
berdistribusi normal. Karena kedua sampel berdistribusi normal, maka
analisis dapat dilanjutkan kepada uji homogenitas.

Tabel 4.11 Hasil Uji Homogenitas Kemampuan Akhir
Berpikir Kritis Matematis

Levene’s test for equality of variances

F Sig
Berpikir Kritis 0,393 0,533

Kemampuan Akhir

Pasangan hipotesis dalam pengujian ini adalah:

H, : varians homogen

H, : varians tidak homogen
Dengan menggunakan taraf signifikansi 5%, maka kriteria
pengambilan keputusannya adalah:
1.) Jika nilai signifikan lebih dari 0,05, maka H, diterima.
2.) Jika nilai signifikan kurang dari 0,05, maka H, ditolak.
Berdasarkan hasil perhitungan uji homogenitas yang tersaji pada

Tabel 4.11, skor postes kemampuan berpikir kritis matematis
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memiliki nilai signifikan dari Levene’s Test for Equality of Variances
yang lebih dari 0,05. Berarti Hy diterima, maka data skor postes kelas
eksperimen dan kelas kontrol dapat dianggap berasal dari populasi
yang memiliki varians yang homogen.

b. Uji Rata-rata (Uji-t) Kemampuan Akhir Berpikir Kritis
Matematis

Hipotesis yang digunakan dalam uji rata-rata (uji-t) skor postes
adalah sebagai berikut:
1.) Hipotesis untuk kemampuan berpikir kritis matematis:

Hy: Tidak terdapat perbedaan yang signifikan rata-rata nilai
postes berpikir kritis matematis antara kelas eksperimen
dengan kelas kontrol.

H,: Terdapat perbedaan yang signifikan rata-rata nilai postes
berpikir kritis matematis antara kelas eksperimen dengan
kelas kontrol.

Dengan menggunakan taraf signifikansi 5%, maka kriteria

pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut:
1.) Jika nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka H, diterima.
2.) Jika nilai signifikansi kurang dari 0,05 maka H, ditolak.
Hasil uji statistik skor postes berpikir kritis matematis kelas
eksperimen dan kelas kontrol disajikan pada Tabel 4.12.

Tabel 4.12 Hasil Uji Rata-rata (Uji-t) Kemampuan Akhir

Berpikir Kritis Matematis
Kemampuan Uji-t
Akhir T dk sig (2-tailed)
Berpikir kritis | 3,790 | 78 0,000

Berdasarkan hasil perhitungan uji rata-rata (uji-f) yang tersaji

pada Tabel 4.12, skor postes berpikir kritis matematis memiliki nilai
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signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000 atau kurang dari 0,05. Berarti Hyp
ditolak, maka terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata nilai
postes berpikir kritis matematis kelas eksperimen dengan kelas
kontrol.

2. Analisis Perbedaan Rata-rata Kemampuan Akhir Berpikir kreatif
Matematis

Berdasarkan Tabel 4.1 diketahui bahwa rata-rata nilai postes untuk
kemampuan berpikir kreatif matematis kelas eksperimen adalah 11,85
(74% dari skor ideal 16) dan kelas kontrol 10,20 (64% dari skor ideal 16).
Hal ini menunjukkan bahwa nilai rata-rata kemampuan akhir berpikir
kreatif matematis kelas eksperimen lebih besar daripada kelas kontrol.
Karena KKM yang ditetapkan sebesar 70 maka yang berhasil mencapai
KKM adalah kelas eksperimen.

Sementara itu nilai variansi berpikir kreatif yang diperoleh kelas
eksperimen sebesar 5,46 dengan simpangan baku 2,33 sedangkan variansi
yang diperoleh kelas kontrol adalah 6,42 dengan simpangan baku 2,53.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penyebaran data untuk kelas
kontrol lebih besar (artinya nilai data semakin bervariasi) daripada kelas
eksperimen yang datanya lebih terkumpul (artinya variasi nilai data
semakin sama/ homogen).

Untuk menguji apakah ada perbedaan atau tidak ada perbedaan
kemampuan sctelah pembelajaran dari dua rata-rata antara kelas kontrol

dan kelas eksperimen, maka dilakukan uji statistik sebagai berikut:
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a. Uji Normalitas dan Homogenitas Kemampuan Akhir Berpikir
Kreatif Matematis

Setelah diketahui gambaran deskriptif skor postes dari masing-
masing kelas penelitian, langkah selanjutnya sama seperti pengujian
statistik terhadap data postes berpikir krtis yaitu melakukan uji
normalitas dan homogenitas terhadap skor postes di kelas eksperimen
dan kelas kontrol dengan menggunakan taraf signifikansi 5%. Uji
normalitas dan homogenitas diperlukan untuk memenuhi syarat uji
rata-rata dengan menggunakan wji-f atau uji statistik parametrik.
Apabila terdapat salah satu data yang tidak berdistribusi normal maka
analisis dilanjutkan ke uji statistik non parametrik. Uji ¢ dilakukan
untuk membandingkan 2 rerata variabel yang keduanya harus
berdistribusi normal dan  memiliki  karakteristik  yang
sama/76homogen. Hasil uji normalitas data postes kemampuan
berpikir kreatif matematis dapat dilihat pada Tabel 4.13.

Tabel 4.13 Hasil Uji Normalitas Kemampuan Akhir

Berpikir Kreatif Matematis
Kemampuan Kolmogorov-Smirnov
Akhir Kelas dk Sig
s . Eksperimen 40 0,041
Berpikir kreatif Kontrol 20 0,124

Pasangan hipotesis dalam pengujian ini adalah sebagai berikut:
Hy : Normal.
H, : Tidak normal.

Dengan menggunakan taraf signifikansi 5%, maka kriteria
pengambilan keputusannya adalah:

1.) Jika nilai signifikan lebih dari 0,05, maka H, diterima atau data
dinyatakan berdistribusi normal.
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2.) Jika nilai signifikan kurang dari 0,05, maka H, ditolak atau data
dinyatakan tidak berdistribusi normal.

Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas Kolmogorov-
Smirnov (KS) yang tersaji pada Tabel 4.13, nilai signifikansi untuk
kemampuan berpikir kreatif matematis kelas eksperimen 0,04 kurang
dari 0,05 maka Hj ditolak. Artinya sampel tidak berdistribusi normal.
Sedangkan untuk kelas kontrol nilai signifikansinya adalah 0,12 atau
lebih dari 0,05. Artinya data pada kelas kontrol berdistribusi normal.
Untuk data skor postes kemampuan berpikir kreatif matematis karena
ada salah satu sampel yang tidak berdistribusi normal, maka tidak
perlu dilanjutkan kepada uji homogenitas melainkan langsung kepada
uji rata-rata dengan menggunakan uji non parametrik Mann-Whitney.

b. Uji Rata-rata (Uji-t) Kemampuan Akhir Berpikir Kreatif
Matematis

Hipotesis yang digunakan dalam uji kesamaan dua rata-rata skor
postes adalah sebagai berikut:
Hipotesis untuk kemampuan berpikir kreatif matematis:

H,: Tidak terdapat perbedaan yang signifikan rata-rata nilai
postes berpikir kritis matematis antara kelas eksperimen
dengan kelas kontrol.

H,: Terdapat perbedaan yang signifikan rata-rata nilai postes
berpikir kritis matematis antara kelas eksperimen dengan
kelas kontrol.

Dengan menggunakan taraf signifikansi 5%, maka kriteria

pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut:
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1.) Jika nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka H,, diterima.
2.) Jika nilai signifikansi kurang dari 0,05 maka H,, ditolak.

Hasil uji statistik skor postes berpikir kreatif matematis kelas
eksperimen dan kelas kontrol disajikan pada Tabel 4.14.

Tabel 4.14 Hasil Uji Rata-rata (Uji-t) Kemampuan Akhir

Berpikir Kreatif Matematis
Kemampuan Akhir Berpikir Kreatif
Mann-Whitney U 522,000
Sig (2-tailed) 0,007

Tabel 4.14 menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar
0,007 lebih kecil dari 0,05 dan jatuh pada penolakan H,. Artinya
terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata nilai postes berpikir
kreatif matematis kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Langkah
selanjutnya menggunakan nilai gain ternormalisasi untuk mengetahui
besarnya peningkatan kemampuan berpikir kritis dan kreatif matematis
peserta didik antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
C. Gain Ternormalisasi
Gain temormalisasi digunakan untuk mengetahui ada atan tidaknya
peningkatan kemampuan berpikir kritis dan kreatif matematis pada kedua kelas
setelah kegiatan pembelajaran dilaksanakan. Indeks gain dihitung berdasarkan skor
pretes dan postes. Berikut ini akan ditampilkan komposisi interpretasi indeks gain
kemampuan berpikir kritis dan kreatif kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Tabel 4.15 Jumlah Peserta Didik dengan Indeks Gain Tinggi, Sedang, dan

Rendah
. . Jumlah Peserta Didik
Kelas Interpretasi Indeks Gain Kritis Kreatif
Tinggi 18 11
Eksperimen Sedang 22 28
Rendah 0 1
Tinggi 4 4
Kontrol Sedang 32 26
Rendah 4 10
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Dari Tabel 4.15 tampak bahwa pada kemampuan berpikir kritis matematis,

untuk kelas eksperimen tidak ada peserta didik yang memiliki kriteria gain rendah

sedangkan pada kelas kontrol terdapat 4 orang. Mayoritas peserta didik dari kelas

eksperimen maupun dari kelas kontrol mempunyai gain yang termasuk dalam

kriteria sedang. Selanjutnya data yang menggambarkan kemampuan berpikir

kreatif matematis terdapat 10 peserta didik dalam kelas kontrol yang memiliki

gain rendah. Data indeks gain kedua kelas disajikan pada Tabel 4.16.

Tabe) 4.16 Deskripsi Data Gain Ternormalisasi

Gain —
Ternormalisasi Kelas Statistik
Rata-rata 0,7146
Median 0,6962
eksperimen V‘arian 0,030
Simpangan baku 0,17338
: Skor Terendah 0,38
kema?na;l,zal:]n;ue];pikir Skor Tertinggi 1,00
kritis matematis Rata-rata 0,4845
Median 0,5000
kontrol V'arian 0,024
Simpangan baku 0,15493
Skor terendah 0,15
Skor tertinggi 0,75
Rata-rata 0,6087
Median 0,5556
. Varian 0,034
eksperimen Simpangan baku 0.18407
. Skor terendah 0,25
kema(;?[l)ﬁal;n;ue‘:-pikir Skor tertinggi 1,00
kreatif matematis Rata-rata 0,4514
Median 0,4545
Varian 0,025
kontrol Simpangan baku | 015838
Skor terendah 0,15
Skor tertinggi 0,75

Berdasarkan Tabel 4.16 terlihat bahwa rata-rata skor gain kemampuan

berpikir kritis dan kreatif matematis kelas eksperimen lebih besar dibandingkan

dengan rata-rata skor gain kelas kontrol. Nilai rata-rata gain ternormalisasi berpikir

kritis untuk kelas eksperimen sebesar 0,71 termasuk kategori tinggi, sedangkan
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rata-rata skor gain untuk kelas kontrol sebesar 0,48 termasuk kategori sedang.
Kemudian untuk gain ternormalisasi berpikir kreatif untuk kelas eksperimen dan
kelas kontrol keduanya termasuk kategori sedang. Untuk melihat apakah
perbedaan tersebut cukup bermakna atau tidak maka digunakan uji rata-rata (uji-t)
D. Pengujian Hipotesis
1. Pengujian Hipotesis 1
Hipotesis statistik yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

Ho : ieksperimen) < Ha(kontrol)

Hi & Pyeksperimen) > Ha(kontrol
Dengan menggunakan taraf signifikansi 5%, maka80kriteria pengambilan

keputusannya adalah sebagai berikut.
1.) Jika nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka H, diterima.
2.) Jika nilai signifikansi kurang dari 0,05 maka H,, ditolak.

Pasangan Hipotesis 1:

Hy : Peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik yang
memperoleh pembelajaran dengan pendekatan konstruktivisme tidak
lebih baik daripada yang memperoleh pembelajaran langsung

H, : Peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik yang
memperoleh pembelajaran dengan pendekatan konstruktivisme secara
signifikan lebih baik daripada yang memperoleh pembelajaran

langsung.
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a. Uji Normalitas Data Gain Kemampuan Berpikir Kritis
Matematis
Untuk mengetahui apakah data-data gain yang diolah berasal dari
populasi yang berdistribusi normal atan tidak, maka dilakukan uji
normalitas data gain pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil uji
normalitas gain berpikir kritis matematis dapat dilihat pada Tabel 4.17.

Tabel 4.17 Hasil Uji Normalitas Data Gain Kemampuan Berpikir

Kritis Matematis
Gain Kelas Kolmogomv-Smnm?v
dk Sig
e e Eksperimen 40 0,200
Berpikir kritis Kontrol 40 0,200

Pasangan hipotesis dalam pengujian ini adalah sebagai berikut:
Hy: Data gain ternormalisasi berasal dari populasi yang
berdistribusi normal.
H; : Data gain ternormalisasi berasal dari populasi yang
' berdistribusi tidak normal.
Dengan menggunakan taraf signifikansi 5%, maka kriteria

pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut.
1.) Jika nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka Hy, diterima.
2.) Jika nilai signifikansi kurang dari 0,05 maka H, ditolak.

Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas Kolmogorov-
Smirnov (KS) yang tersaji pada Tabel 4.17, nilai signifikansi berpikir
kritis pada setiap kolom untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol
lebih dari 0,05.Artinya hipotesis nol diterima. Dengan kata lain skor
gain ternormalisasi kemampuan berpikir kritis matematis untuk kelas
eksperimen dan kelas kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi
normal. Karena kedua sampel berdistribusi normal, maka analisis

dapat dilanjutkan ke uji homogenitas.
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b. Uji Homogenitas Varians Data Gain Kemampuan Berpikir Kritis
Matematis

Tabel 4.18 Hasil Uji Homogenitas Data Gain Kemampuan

Berpikir
Kritis Matematis
Gain Levene’s test for equality of vzfrlances
F Sig
Berpikir Kiritis 1,027 0,314

Pasangan hipotesis dalam pengujian ini adalah:
Hy : varians homogen
Hy : varians tidak homogen
Dengan menggunakan taraf signifikansi 5%, maka kriteria
pengambilan keputusannya adalah:
1.) Jika nilai signifikan lebih dari 0,05, maka H, diterima.
2.) Jika nilai signifikan kurang dari 0,05, maka H, ditolak.
Berdasarkan hasil perhitungan uji homogenitas yang tersaji pada
Tabel 4.18, skor gain ternormalisasi kemampuan berpikir kritis
matematis memiliki nilai signifikan dari Levene's Test for Equality of
Vaiances yang lebih dari 0,05. Ho diterima, yang berarti data skor gain
kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dianggap berasal dari
populasi yang memiliki varians yang homogen.

c¢. Uji Rata-rata (Uji-t) Gain Ternormalisasi Kemampuan Berpikir
Kritis Matematis

Hipotesis pertama pada penelitian ini adalah Peningkatan
kemampuan berpikir kritis matematis yang memperoleh pembelajaran
dengan pendekatan konstruktivisme secara signifikan lebih baik
daripada yang memperoleh pembelajaran langsung. Uji perbedaan dua

rata-rata (1-tailed) dapat dilakukan melalui uji kesamaan dua rata-rata

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41760.pdf
83

(2-tailed) dengan menggunakan IBM SPSS versi 21 for Windows yaitu
Independent-Sample t-test, pada taraf signifikansi a = 0,05. Hasil
perhitungannya dapat dilihat pada Tabel 4.17

Tabel 4.19 Hasil Uji Rata-rata (Uji-t) Gain Kemampuan
Berpikir Kritis Matematis

. Uji-t
Gain T dk sig (2-tailed)
Berpikir kritis | 6,259 78 0,000

Pada Tabel 4.19 nampak bahwa nilai uji dua pihak (2-tailed)
sebesar 0,000, sedangkan pada uji non parametrik ini menggunakan uji
satu pihak (1-tailed) maka dari itu pengujian didasarkan pada kriteria
w1 menurut Uyanto (2009:145) yaitu “Karena kita melakukan uji satu
sisi (1-tailed) Hy: uy > p,, maka nilai p-value (2-tailed) harus dibagi

dua”. Sehingga, p-value (2-tailed) harus dibagi dua menjadi —0’(;00 =

0,000. Karena nilai signifikansinya kurang dari a = 0,05 maka H,
diterima, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa peningkatan
kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik yang memperoleh
pembelajaran dengan pendekatan konstruktivisme secara signifikan
lebih baik daripada peserta didik yang memperoleh pembelajaran
langsung.
2. Pengujian Hipotesis 2
Hipotesis statistik yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:
HO - H1(eksperimen) < H2(kontrol)

Hl + Hi(eksperimen) > Ha(kontrol)
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Dengan menggunakan taraf signifikansi 5%, maka kriteria pengambilan

keputusannya adalah sebagai berikut.

1.) Jika nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka H,, diterima.
2.) Jika nilai signifikansi kurang dari 0,05 maka H, ditolak.

Pasangan Hipotesis 2:

Hj : Peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik yang

memperoleh pembelajaran dengan pendekatan konstruktivisme tidak

lebih baik daripada yang memperoleh pembelajaran langsung.

H,: Peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik yang

memperoleh pembelajaran dengan pendekatan konstruktivisme secara

signifikan lebih baik daripada

langsung.

yang memperoleh pembelajaran

a. Uji Normalitas Data Gain Kemampuan Berpikir Kreatif

Matematis

Untuk mengetahui apakah data-data gain yang diolah berasal dari

populasi yang berdistribusi normal atau tidak, maka dilakukan uji

normalitas data gain pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil uji

normalitas gain berpikir kreatif dapat dilibat pada Tabel 4.20.

Tabel 4.20 Hasil Uji Normalitas Data Gain Kemampuan Berpikir

Kreatif Matematis
Gain Kelas Kolmogorov—Smlm?v
dk Sig
. . Eksperimen 40 0,051
Berpikir kreatif Kontrol 40 0,200

Dengan menggunakan taraf signifikansi 5%, maka kriteria

pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut.

1.) Jika nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka H; diterima.
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2.) Jika nilai signifikansi kurang dari 0,05 maka H,, ditolak.

Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas Kolmogorov-
Smirnov (KS) yang tersaji pada Tabel 4.20, nilai signifikansi untuk
kemampuan berpikir kreatif untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol
lebih dari 0,05. Artinya hipotesis nol diterima. Dengan kata lain skor
gain ternormalisasi kemampuan berpikir kreatif matematis untuk kelas
eksperimen dan kelas kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi
normal. Karena kedua sampel berdistribusi normal, maka analisis
dilanjutkan ke uji homogenitas.

b. Uji Homogenitas Varians Data Gain Kemampuan Berpikir
Kreatif Matematis

Tabel 4.21 Hasil Uji Homogenitas Data Gain Kemampuan
Berpikir Kreatif Matematis

Gain Levene’s test for equality of va.rlances
F Sig
| Berpikir Kreatif 1,079 0,302

Pasangan hipotesis dalam pengujian ini adalah:
Hy : Kedua kelompok data memiliki varians homogen
H, : Kedua kelompok data memiliki varians tidak homogen

Dengan menggunakan taraf signifikansi 5%, maka kriteria
pengambilan keputusannya adalah:
1.) Jika nilai signifikan lebih dari 0,05, maka H, diterima.
2.) Jika nilai signifikan kurang dari 0,05, maka H, ditolak.

Berdasarkan hasil perhitungan uji homogenitas yang tersaji pada
Tabel 4.21, skor gain ternormalisasi kemampuan berpikir kreatif
matematis memiliki nilai signifikan dari Levene's Test for Equality of

Vaiances lebih dari 0,05. Artinya Ho diterima. Maka data skor gain
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kelas eksperimen dan kelas kontrol berasal dari populasi yang
memiliki varians homogen.

c. Uji Rata-rata (Uji-t) Gain Ternormalisasi Kemampuan Berpikir
Kreatif Matematis

Hipotesis kedua pada penelitian ini adalah Peningkatan
kemampuan berpikir kreatif ~matematis yang memperoleh
pembelajaran dengan pendekatan konstruktivisme secara signifikan
lebih baik daripada yang memperoleh pembelajaran langsung. Uji
perbedaan dua rata-rata (l-tailed) dapat dilakukan melalui uji
kesamaan dua rata-rata(2-tailed) dengan menggunakan IBM SPSS
versi 21 for Windows yaitu Independent-Sample T Test, pada taraf
signifikansi a = 0,05. Hasil perhitungannya dapat dilihat pada Tabel
4.22 berikut:

Tabel 4.22 Hasil Uji Rata-rata (Uji-t) Gain Kemampuan
Berpikir Kreatif Matematis

Uji-t
t dk sig (2-tailed)
Berpikir Kreatif 4,007 78 0,000

Gain

Pada tabel 4.22 nampak bahwa nilai uji dua pihak (2-tailed) sebesar
0,000, sedangkan pada uji non parametrik ini menggunakan uji satu
pihak (1-tailed) maka dari itu pengujian didasarkan pada kriteria uji
menurut Uyanto (2009:145) yaitu “Karena kita melakukan uji satu sisi
(1-tailed) Hy: u; > p,, maka nilai p-value (2-tailed) harus dibagi dua”.
Sehingga, p-value (2-tailed) harus dibagi dua menjadi 9—’923(3 = 0,000.
Karena nilai signifikansinya kurang dari @ = 0,05 maka H, diterima,
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa peningkatan kemampuan

berpikir kreatif matematis yang memperoleh pembelajaran dengan
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pendekatan konstruktivisme secara signifikan lebih baik daripada
yang memperoleh pembelajaran langsung.
3. Pengujian Hipotesis 3
Hipotesis statistik yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
Ho ‘1 (eksperimen) = MW2(kontrol)
Hj :li(eksperimen) 7 Mogkontrol)
Dengan menggunakan taraf signifikansi 5%, maka kriteria pengambilan
keputusannya adalah sebagai berikut.

1.) Jika nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka H,, diterima.

2.) Jika nilai signifikansi kurang dari 0,05 maka H,, ditolak.

Pasangan Hipotesis 3:

Hy : Tidak terdapat perbedaan peningkatan kemampuan berpikir kritis
matematis peserta didik kelompok tinggi, sedang dan rendah yang
memperoleh pembelajaran dengan pendekatan konstruktivisme
dengan peserta didik yang memperoleh pembelajaran langsung

H; : Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan berpikir kritis
matematis peserta didik kelompok tinggi, sedang dan rendah yang
memperoleh pembelajaran dengan pendekatan konstruktivisme
dengan peserta didik yang memperoleh pembelajaran langsung.

Pada pengujian hipotesis kesatu dan kedua skor gain berpikir kritis
telah diuji normalitasnya, dan ternyata skor  gain ternormalisasi
kemampuan berpikir kritis matematis untuk kedua kelas berasal dari

populasi yang berdistribusi normal. Karena kedua sampel berdistibusi
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normal, maka analisis dilanjutkan ke uji homogenitas dengan pasangan
hipotesis sebagai berikut:

Hy:  kedua kelompok data memiliki varians homogen

H;: kedua kelompok data memiliki varians tidak homogen

Tabel 4.23 Hasil Uji Homogenitas Gain Kemampuan Berpikir Kritis
Matematis

F dk1 dk2 Sig

1,250 5 74 0,295

Tabel 4.23 menunjukkan hasil pengujian homogenitas varians
dengan kriteria pengujian jika P(Sig.) < 0,05 maka H, ditolak. Ternyata
nilai Sig.=0,295 yang berarti > 0,05, maka H, diterima. Artinya data gain
kemampuan berpikir kritis pada kedua kelompok memiliki varians yang
homogen. Untuk mengetahui ada atau tidak ada perbedaan peningkatan
kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik (tinggi, sedang dan
rendah) menggunakan data gain ternormalisasi. Pengujiannya
menggunakan GLM, yang dapat dilakukan dengan SPSS Versi 21 for
Windows, hasil perhitungannya dengan GLM tersaji pada Tabel 4.24.

Tabel 4.24 Deskripsi Gain Ternormalisasi dengan Anova Dua Jalur

o Jumlah | Rata-rata .
Sumber variasi Dk kuadrat | kuadrat F Sig
Antar Kelas 1 0,998 0,998 112,726 0,000
Antar Kelompok 2 1,440 0,720 81,363 0,000
Antar
107 755 0,004
Kelas x Kelompok ) 2 0,113 0.10 0,75

Berdasarkan Tabel 4.24 terlihat bahwa kategori kelas (kelas
eksperimen dan kelas kontrol) untuk kemampuan berpikir kritis matematis
memiliki nilai signifikansinya kurang dari 0,05, maka HO ditolak. Ini
berarti terdapat perbedaan peningkatan kemampuan berpikir kritis

matematis peserta didik yang memperoleh pembelajaran dengan
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pendekatan konstruktivisme dengan peserta didik yang memperoleh
pembelajaran langsung.

Kategori kelompok (tinggi, sedang, dan rendah) untuk kemampuan
berpikir kritis matematis memiliki nilai signifikansi kurang dari 0,05,
maka HO ditolak. Ini berarti terdapat perbedaan peningkatan kemampuan
berpikir kritis matematis antara peserta didik yang termasuk kelompok
tinggi, sedang dan rendah.

Kategori kelas*kelompok (kelas eksperimen yang terdiri dari
kelompok tinggi, sedang dan rendah dan kelas kontrol yang terdiri dari
kelompok tinggi, sedang dan rendah) untuk kemampuan berpikir kritis dan
kreatif matematis memiliki nilai signifikansi kurang dari 0,05. Karena nilai
signifikannya kurang dari 0,05, maka HO ditolak. Ini berarti terdapat
perbedaan peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik
kelompok tinggi, sedang, dan rendah yang memperoleh pembelajaran
dengan pendekatan konstruktivisme dengan peserta didik yang

memperoleh pembelajaran langsung. Perbedaan peningkatan tersebut

dapat terlihat pada Tabel 4.25.
Tabel 4.25 Urutan Peningkatan Kemampuan
Berpikir Kritis Matematis

Kelas-kelompok N Rata-rata gain
Eksperimen-tinggi 10 0,9403
Eksperimen-sedang 20 0,6918
Kontrol-tinggi 10 0,6655
eksperimen-rendah 10 0,5344
Kontrol-sedang 20 0,4777
Kontrol-rendah 10 0,3170

Berdasarkan Tabel 4.25, terlihat bahwa perbedaan peningkatan

kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik kelompok tinggi yang
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memperoleh pembelajaran dengan pendekatan konstruktivisme lebih
tinggi daripada peserta didik yang memperoleh pembelajaran langsung.
Untuk kelas kontrol kelompok tinggi peningkatan kemampuan berpikir
kritisnya lebih baik dari pada kelas eksperimen kelompok rendah.
Kesimpulannya: terdapat perbedaan peningkatan kemampuan
berpikir kritis matematis peserta didik kelompok tinggi, sedang dan
rendah yang memperoleh pembelajaran dengan  pendekatan
konstruktivisme dengan peserta didik yang memperoleh pembelajaran
langsung.
4. Pengujian Hipotesis 4
Hipotesis statistik yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
Ho :P1(eksperimen) = H2(kontrol)
Hi :Pieksperimen) 7 H2(kontrol)
Dengan menggunakan taraf signifikansi 5%, maka kriteria pengambilan
keputusannya adalah sebagai berikut.
1.) Jika nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka H,, diterima.
2.) Jika nilai signifikansi kurang dari 0,05 maka H, ditolak.
Pasangan Hipotesis 4:
Hp : Tidak terdapat perbedaan peningkatan kemampuan berpikir kreatif
matematis peserta didik kelompok tinggi, sedang dan rendah yang
memperoleh pembelajaran dengan pendekatan konstruktivisme

dengan peserta didik yang memperoleh pembelajaran langsung
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H; : Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan berpikir kreatif
matematis peserta didik kelompok tinggi, sedang dan rendah yang
memperoleh pembelajaran dengan pendekatan konstruktivisme
dengan peserta didik yang memperoleh pembelajaran langsung.

Pada pengujian hipotesis kesatu dan kedua skor gain berpikir kreatif
telah diuji normalitasnya, dan ternyata skor  gain ternormalisasi
kemampuan berpikir kreatif matematis untuk kedua kelas berasal dari
populasi yag berdistribusi normal. Karena kedua sampel berdistibusi
normal, maka dilanjutkan kepada uji homogenitas dengan pasangan
hipotesis sebagai berikut:

Hy:  kedua kelompok data memiliki varians homogen

H;: kedua kelompok data memiliki varians tidak homogen

Tabel 4.26 Hasil Uji Homogenitas Kemampuan Berpikir Kreatif
Matematis

F dkl dk2 Sig 1
0,380 5 74 0,861 |

Tabel 4.26 menunjukkan hasil pengujian homogenitas varians
dengan kriteria pengujian jika P(Sig.) < 0,05 maka H, ditolak. Ternyata
nilai Sig.=0,295 yang berarti > 0,05, maka H, diterima. Artinya data gain
kemampuan berpikir kreatif pada kedua kelompok memiliki varians yang
homogen.

Untuk mengetahui ada atau tidak ada perbedaan peningkatan
kemampuan berpikir kreatif matematis pada ketiga kelompok berdasarkan
gain ternormalisasi peserta didik (tinggi, sedang dan rendah),

pengujiannya menggunakan GLM, yang dapat dilakukan dengan SPSS
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Versi 21 for Windows, hasil perhitungan dengan GLM tersaji pada Tabel
4.27 berikut:

Tabel 4.27 Deskripsi Gain Ternormalisasi Berpikir Kreatif
dengan Anova Dua Jalan

. . Jumlah | Rata-rata .
Sumber variasi Dk kuadrat | kuadrat F Sig
Antar Kelas 1 0,494 0,494 50,582 [ 0,000
Antar Kelompok 2 1,555 0,778 79,554 | 0,000
Antar
(Kelas x Kelompok) 2 0,221 0,211 1,093 0,041

Berdasarkan Tabel 4.27 terlihat bahwa: Kategori kelas (kelas
eksperimen dan kelas kontrol) untuk kemampuan berpikir kreatif
matematis memiliki nilai signifikansinya kurang dari 0,05, maka HO
ditolak. Ini berarti terdapat perbedaan peningkatan kemampuan berpikir
kreatif matematis peserta didik yang memperoleh pembelajaran dengan
pendekatan konstruktivisme dengan peserta didik yang memperoleh
pembelajaran langsung.

Kategori kelompok (tinggi, sedang, dan rendah) untuk kemampuan
berpikir kreatif matematis memiliki nilai signifikansi kurang dari 0,05,
maka Hj ditolak. Ini berarti terdapat perbedaan peningkatan kemampuan
berpikir kreatif matematis peserta didik kelompok tinggi, sedang dan
rendah.

Kategori kelas*kelompok (kelas eksperimen yang terdiri dari
kelompok tinggi, sedang dan rendah dan kelas kontrol yang terdiri dari
kelompok tinggi,sedang dan rendah) untuk kemampuan berpikir kreatif
matematis memiliki nilai signifikansi kurang dari 0,05. Karena nilai
signifikannya kurang dari 0,05, maka H, ditolak. Ini berarti terdapat

perbedaan peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis peserta
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didik kelompok tinggi, sedang, dan rendah yang memperoleh
pembelajaran dengan pendekatan konstruktivisme dengan peserta didik
yang memperoleh pembelajaran langsung. Perbedaan peningkatan tersebut
dapat dilihat pada Tabel 4.28.

Tabel 4.28 Urutan Peningkatan Kemampuan

Berpikir Kreatif Matematis
Kelas-kelompok N Rata-rata gain
Eksperimen-tinggi 10 0,8565
Kontrol-tinggi 10 0,6446
Eksperimen-sedang 20 0,5690
eksperimen-rendah 10 0,4404
Kontrol-sedang 20 0,4369
Kontrol-rendah 10 0,2872

Berdasarkan Tabel 4.28, terlihat bahwa perbedaan peningkatan
kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik kelompok tinggi yang
memperoleh pembelajaran dengan pendekatan konstruktivisme lebih
tinggi daripada peserta didik yang memperoleh pembelajaran langsung.
Untuk kelas eksperimen kelompok rendah peningkatan kemampuan
berpikir kreatifnya lebih baik dari pada kelas kontrol kelompok sedang.
Peserta didik kelompok tinggi kelas kontrol mempunyai gain sedang dan
peningkatannya lebih baik dari kelompok sedang kelas eksperimen.

Kesimpulannya: terdapat perbedaan peningkatan kemampuan
berpikir kreatif matematis peserta didik kelompok tinggi, sedang dan
rendah yang memperoleh pembelajaran dengan pendekatan
konstruktivisme dengan peserta didik yang memperoleh pembelajaran

langsung.
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5. Pengujian Hipotesis 5

Kriteria pengujian adalah: terima H, jika Sig (p) < =0,03, dimana:
H = Tidak terdapat asosiasi yang signifikan antara peningkatan

kemampuan berpikir kritis matematis dengan peningkatan
kemampuan berpikir kreatif matematis.
H, = Terdapat asosiasi yang signifikan antara peningkatan kemampuan

berpikir kritis matematis dengan peningkatan kemampuan
berpikir kreatif matematis.

Untuk melihat asosiasi apakah peserta didik yang mempunyai skor
yang baik pada kemampuan berpikir kritis matematis akan memperoleh
skor yang baik juga pada kemampuan berpikir kreatif matematis. Dalam
penelitian ini digunakan asosiasi kontingensi. Perhitungan koefisien
kontengensi menggunakan SPSS versi 21 for windows.

Penggolongan data gain kemampuan berpikir kritis dan gain
kemampuan berpikir kreatif selengkapnya disajikan pada Tabel 4.29.

Tabel 4.29 Asosiasi antara Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis
dan Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis

Kriteria Gain Kreatif Total
Kritis Tinggi Sedang Rendah
Tinggi 13 9 0 22
Sedang 2 44 8 54
Rendah 0 1 3 4
Total 15 54 11 80

Berdasarkan Tabel 4.29 dapat dilihat bahwa peningkatan
kemampuan berpikir kritis dan kreatif peserta didik yang tinggi ada 13
orang. Sebagian besar peserta didik yaitu 44 orang peningkatan

kemampuan berpikir kritis dan kreatifnya sedang. Kemudian tidak
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seorangpun yang peningkatan kemampuan berpikir kritisnya rendah
sedangkan peningkatan berpikir kreatifnya tinggi, begitu pula sebaliknya.
Hal 1n1 dapat menunjukkan adanya keterkaitan bahwa kemampuan berpikir
knitis sejalan dengan kemampuan berpikir kreatif dalam mata pelajaran
matematika. Untuk lebih jelasnya berikut disajikan grafik asosiasi antara
peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis dengan peningkatan
kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik.

Estimated Marginal Means of Kritis Gain Ternormalisasi Estimated Marginal Mosns of Kreatif Gain TemormaBsast
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Gambar 4.1 Asosiasi antara Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis
dengan Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif
Matematis
Berdasarkan Gambar 4.1 teriihat bahwa terdapat asosiasi antara
peningkatan kemampuan berpikir kritis dan peningkatan kemampuan
berpikir kreatif matematis peseta didik. Artinya apabila seorang peserta
didik memiliki peningkatan yang tinggi pada kemampuan berpikir kritis
maka akan memiliki peningkatan yang tinggi juga untuk kemampuan
berpikir kreatif, begitu pula sebaliknya. Untuk mengetahui seberapa besar
asosiasi peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis terhadap

peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis dapat dilihat pada

Tabel 4.30 daftar kontingensi.
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Tabel 4.30 Koefisien Kontingensi
Asosiasi Kritis Kreatif nilai sig
koefisien kontingensi 0,601 0,000

Dari Tabel 4.30 didapat koefisien kontingensi sebesar 0,601, dengan

Sig.=0,000. Karena Sig.= 0,000 atau <a=0,05, maka H, ditolak, yang

berarti terdapat asosiasi yang signifikan antara peningkatan kemampuan
berpikir kritis dan peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis.
Melihat besarnya koefisien kontingensi yaitu 0,601 maka asosiasi antara
peningkatan kemampuan berpikir kritis dan peningkatan kemampuan
berpikir kreatif matematis peserta didik termasuk kedalam kategori tinggi.

Menurut Nugraha (1985: 72) koefisien kontingensi dapat

digolongkan sebagai berikut:
c=0 Tidak mempunyai korelasi
0<(C<020 Korelasi rendah sekali
020<C<0,40 Korelasi sedang
0,40 <(C<0,60 Korelasi tinggi
0,60 < C < 0,80 Korelasi tinggi sekali
0,80 < C < Cyax Korelasi sempurna

Penelitian ini di observasi oleh dua orang observer. Masing-masing
observer pernah mengikuti pelatihan pembelajaran dengan menggunakan
pendekatan konstruktivisme. Aktivitas peserta didik dan guru selama
pembelajaran yang diamati, hasilnya disajikan dalam Tabel 4.31 dan Tabel

4.32.
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No.

Pernyataan/Indikator

Hasil Pengamatan

Pertemuan Ke-

2 3 4

ya | tdk

tdk | ya } tdk | ya | 1dk

tdk

Berperan aktif dalam kegiatan
kelompok

112 2

Mengemukakan pengetahuan
awalnya tentang konsep yang
akan dibahas

Menyelidiki dan menemukan
konsep melalui bahan ajar

Aktif bertanya

Mengemukakan pendapat

Mengerjakan soal-soal dalam
LKPD

NN [

N NI

Tabel 4.32 Hasil Observasi terhadap Aktivitas Guru Selama Pembelajaran

No.

Hasil Pengamatan

Pernyataan/Indikator

Pertemuan Ke-

3 4

tdk

tdk | ya | tdk | va | tdk

—

Melakukan apersepsi

2 2

Memotivasi peserta didik
tentang pentingnya
mempelajari materi yang
akan dibahas

Menyampaikan tujuan
pembelajaran

Menginformasikan model
pembelajaran yang akan
dilaksanakan

Memancing dengan
memberikan pertanyaan-
pertanyaan froblematik yang
sering ditemui dalam
kehidupan sehari-hari
dengan mengaitkan konsep
yang akan dibahas

Memberikan bimbingan
kepada kelompok yang
mengalami kesulitan dalam
mengerjakan bahan ajar dan
LKPD

Meminta perwakilan
kelompok untuk
mempresentasikan
kesimpulan yang didapat
dalam kegiatan kelompok
kepada teman-temannya

Memberi penguatan terhadap
penjelasan perwakilan
peserta didik
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Hasil Pengamatan
No. Pernyataan/Indikator Pertemuan Ke-
1 2 3 4 5
ya [tdk | ya [tdk | ya | tdk | ya { tdk [ ya | tdk
9. | Melakukan 98embe jawab 2 2 2 2 2
10. | Merangkum materi pelajaran
yang telah dibahas bersama 1 112 2 2 2
peserta didik
11. Menerap.kan mf)del 1 1 2 2 2 2
pembelajaran yang sesuai

Dari Tabel 4.31 dan Tabel 4.32 terlihat bahwa hasil pengamatan dari
kedua observer memberikan pernyataan yang hampir sama. Pada
pertemuan pertama terlihat masih canggungnya baik guru ataupun peserta
didik dalam pembelajaran. Hal ini terjadi karena keduanya baik guru
maupun peserta didik belum terbiasa belajar dengan menggunakan
pendekatan konstruktivisme. Untuk itu kedua observer memberikan
masukan kepada guru apa saja hal-hal yang kurang sesuai dengan
pembelajaran dengan pendekatan konstruktivisme. Pada pertemuan
selanjutnya proses belajar mengajar menjadi lebih hidup karena peserta
didik dan guru mulai terbiasa dengan cara pembelajaran konstruksivisme
tersebut.

E. Pembahasan
1. Pelaksanaan Pembelajaran Menggunakan Model Pembelajaran
dengan Pendekatan Konstruktivisme dan Menggunakan Model
Pembelajaran Langsung

Penelitian ini menghasilkan beberapa temuan dan datanya dianalisis
berdasarkan kelompok model pembelajaran dan kelompok kemampuan
berpikir kritis dan kreatif matematis peserta didik (tinggi, sedang, dan
rendah). Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan

berpikir kritis dan kreatif matematis peserta didik pada pembelajaran
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dengan pendekatan konstruktivisme lebih baik dan pada peserta didik
yang memperoleh pembelajaran langsung.

Pembelajaran melalui pendekatan konstruktivisme memberikan
suasana baru pada waktu kegiatan pembelajaran. Selama proses
pembelajaran peserta didik terlibat aktif dan terjadi proses kerja sama
antar teman dan antar kelompok, tumbuhnya rasa tanggung jawab peserta
didik dalam menyelesaikan masalah, dan peserta didik lebih berani dalam
mengungkapkan pendapatnya.

Kegiatan pembelajaran di kelas eksperimen diobservasi/ diamati
oleh dua orang observer. Peserta didik difasilitasi dengan bahan ajar dan
LKPD yang didalamnya terdapat soal-soal. Kegiatan-kegiatan dalam
bahan ajar memfasilitasi peserta didik untuk selalu aktif dalam
menemukan konsep. Langkah-langkah konstruktivisme yang digunakan
dalam bahan ajar tersebut merupakan langkah yang sederhana sehingga
cocok untuk peserta didik yang belum terbiasa mengikuti pembelajaran
dengan pendekatan konstruktivisme.

Berdasarkan hasil observasi, terlihat bahwa pada pertemuan pertama
peserta didik tampak bingung dan masih canggung ketika proses
pembelajaran berlangsung. Ini semua terjadi karena peserta didik tidak
terbiasa belajar dengan menggunakan pendekatan konstruktivisme. Peserta
didik cenderung lebih pasif. Sehingga peserta didik kurang dapat merespon
soal-soal yang diberikan dengan cepat. Peserta didik belum terbiasa
menemukan Konsep secara mandiri, sehingga waktu yang diperlukan

terasa kurang.
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Pada pertemuan kedua dan seterusnya, peserta didik mulai
beradaptasi dan terbiasa mengikuti pembelajaran dengan pendekatan
konstruktivisme. Peserta didik mulai terbiasa menggunakan bahan ajar
dalam menemukan konsep tentang materi dimensi dua. Peserta didik lebih
antusias dan tidak bosan karena dalam mengisi bahan ajar ada aktivitas
yang menyenangkan. Misalnya menggunting, mengukur, dan
membandingkan. Beberapa orang peserta didik mulai terlihat kritis.
Misalnya mereka banyak bertanya tentang darimana rumus bangun datar
diperoleh. Dan ada pula beberapa peserta didik yang kreatif, mencoba
menjawab pertanyaan yang diajukan oleh temannya. Peserta didik juga
mulai berani mempresentasikan bahan ajar maupun LKPD tanpa ditunjuk
oleh guru. Serta peserta didik yang cenderung pasif tidak takut lagi
mengemukakan pendapat sendiri, sehingga diskusi kelompok menjadi
lebih hidup. Itu semua merupakan kelebihan dari pembelajaran dengan
pendekatan konstruktivisme, yang mulai terlihat dalam beberapa kali
pertemuan.

Keaktivan peserta didik terjadi antara lain karena pada kelas
eksperimen guru menggunakan empat tahap pembelajaran dengan
pendekatan konstruktivisme. Pada tahap apersepsi guru menjelaskan
fungsi materi dimensi dua dalam kehidupan sehari-hari. Guru
memfasilitasi peserta didik untuk mengingat kembali materi sebelumnya.
Pada tahap ini lebih dari setengahnya atau 34 orang peserta didik mampu
memberikan penjelasan sederhana tentang materi dimensi dua. Hasil tes
menunjukkan perolehan skor rata-rata indikator pertama dari berpikir

kritis adalah sebesar 80. KKM untuk mata pelajaran matematika di SMK
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Bina Putera Nusantara kelas XI yaitu sebesar 70. Sebanyak 34 dari 40
orang peserta didik memperoleh skor diatas 70. Artinya 85% peserta didik
mencapai KKM untuk indikator pertama dari berpikir kritis. Kemampuan
menyampaikan gagasan secara terperinci memperoleh skor rata-rata
sebesar 78,8 yaitu di atas KKM (KKM=70). Sebanyak 33 dari 40 orang
peserta didik yang memperoleh nilai di atas 70, artinya 82,5% peserta
didik mencapai KKM untuk indikator pertama berpikir kreatif. Ini semua
terjadi karena pada tahap ini peserta didik sudah terbiasa memberikan
penjelasan sederhana. Pada tahap ini juga ada beberapa orang peserta didik
yang mampu mengkomunikasikan, mengilustrasikan pemahaman yang
telah mereka dapat tentang materi dimensi dua.

Tahap kedua yaitu eksplorasi, pada tahap ini peserta didik belajar
berkelompok membaca dan mengerjakan bahan ajar. Disini terjadi diskusi
antar peserta didik, antar kelompok, dan antar peserta didik dengan guru.
Hal ini sesuai dengan teori belajar Vygotsky (1896-1934, dalam Dewi,
2012: 3), yang menyatakan bahwa untuk memperkaya perkembangan
intelektual salah satunya melalui interaksi dengan orang lain. Peserta didik
melengkapi pernyataan dan pertanyaan yang terdapat pada bahan ajar.
Pada indikator kedua dari berpikir kritis peserta didik memperoleh skor
rata-rata sebesar 85,6. Sebanyak 36 dari 40 orang peserta didik
memperoleh skor diatas 70. Artinya 90% peserta didik mencapai KKM
untuk indikator kedua dari berpikir kritis. Kemampuan untuk
menghasilkan banyak gagasan memperoleh skor rata-rata sebesar 78,8
diatas KKM. Sebanyak 32 dari 40 orang peserta didik yang memperoleh

nilai di atas 70, artinya 80% peserta didik mencapai KKM untuk indikator
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kedua berpikir kreatif. Hal ini terjadi karena pada tahap ini peserta didik
didorong untuk mampu membangun keterampilan dasar, memberikan
banyak gagasan untuk menyelesaikan masalah yang diberikan. Sehingga
mereka menemukan sendiri konsep tentang materi dimensi dua dengan
arahan dari guru.

Tahap berikutnya yaitu diskusi dan penjelasan konsep. Perwakilan
dar1 kelompok belajar mempresentasikan hasil yang telah dipelajari dari
bahan ajar kepada kelompok lain. Pada tahap ini terjadi proses diskusi
aktif dalam kelas. Indikator ketiga dari berpikir kritis memperoleh skor
rata-rata 79,4. Sebanyak 31 dari 40 orang peserta didik memperoleh skor
diatas 70. Artinya 77,5% peserta didik mencapai KKM untuk indikator
ketiga dari berpikir kritis. Indikator keempat dari berpikir Kkritis
memperoleh skor rata-rata 75,6. Sebanyak 31 dari 40 orang peserta didik
memperoleh skor diatas 70. Artinya 77,5% peserta didik mencapai KKM
untuk indikator keempat dari kemampuan berpikir kritis. Kemampuan
menggunakan bermacam-macam pendekatan dalam menghadapi masalah
memperoleh skor rata-rata sebesar 73,1 di atas KKM. Sebanyak 27 dari 40
orang peserta didik yang memperoleh nilai di atas 70, artinya 67,5%
peserta didik mencapai KKM untuk indikator ketiga berpikir kreatif. Hal
ini terjadi karena pada tahap ini peserta didik didorong untuk mampu
menjelaskan dan menyimpulkan materi yang telah dipelajari dari bahan
ajar kepada peserta didik yang lain. Dalam hal ini peserta didik harus
mampu mengatur strategi dan teknik serta mampu menggunakan
bermacam-macan pendekatan untuk menyelesaikan permasalahan yang

diberikan.
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Tetapi skor rata-rata untuk kemampuan mencetuskan gagasan asli
memperoleh skor rata-rata sebesar 66,3, yaitu belum mencapai KKM
(KKM=70). Hanya 25 dari 40 orang peserta didik (62,5% peserta didik)
yang mampu mengerjakan soal dengan caranya sendiri. Hal ini terjadi
salah satu faktor penyebabnya adalah keterbatasan waktu pada saat tes
dilaksanakan. Faktor lainnya peserta didik yang memiliki kemampuan
rendah belum terbiasa mengerjakan soal dengan caranya sendiri.

Kemampuan berpikir kritis dan kreatif matematis peserta didik
sangat berperan ketika guru memberikan suatu episode pemecahan
masalah. Kemampuan peserta didik di atas KKM karena pada saat peserta
didik memahami masalah tentang dimensi dua yang diberikan guru,
peserta didik menggunakan kemampuan berpikir kritisnya misalnya
peserta didik merumuskan model matematikanya. Kemudian peserta didik
menggunakan kemampuan berpikir kreatifnya, misalnya merumuskan
model matematika dalam beberapa cara. Selanjutnnya, peserta didik
menggunakan lagi kemampuan berpikir kritisnya, yaitu memilih model
matematik yang paling tepat untuk menyelesaikan masalah tersebut.

Pada akhir pembelajaran, guru memberikan penjelasan dan arahan
mengenai materi dimensi dua yang telah mereka kuasai. Dalam hal ini
guru hanya bertindak sebagai mediator dan fasilitator. Hal ini sesuai
dengan teori belajar yang dikemukakan oleh Vygotsky (Dewi, 2012: 3),
yaitu tugas utama guru adalah sebagai pembantu dan mediator dalam
pembelajaran.

Tahap selanjutnya yaitu tahap pengembangan dan aplikasi konsep.

Pada tahap ini peserta didik mengerjakan soal-soal latihan pada LKPD
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agar peserta didik mampu mengaplikasikan konsep yang didapat. Pada
tahap 1ini, seluruh aspek kemampuan berpikir kritis dan kreatif matematis
dapat dikembangkan melalui soal-soal yang diberikan. Terbukti dari
ketercapaian KKM per indikator yang diperoleh peserta didik.

Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran langsung
diberikan pada peserta didik di kelas kontrol atau pembanding. Penyajian
materi dilakukan melalui metode ekspositori. Guru mendemonstrasikan
materi tentang dimensi dua secara langsung. Peserta didik hanya menerima
konsep tentang dimensi dua tanpa mengetahui darimana konsep itu
diperoleh. Guru memberikan contoh soal untuk melengkapi penjelasan
materi. Selanjutnya guru memberikan LKPD untuk diselesaikan peserta
didik dengan bimbingan dari guru. Salah seorang peserta didik diminta
untuk menjelaskan soal yang telah dikerjakan pada LKPD di depan kelas
kepada teman-temannya. Jika penjelasan peserta didik kurang dimengerti
teman-temannya, maka guru menjelaskan kembali. Kemudian di akhir
pembelajaran peserta didik diberikan pekerjaan rumah. Hal ini sesuai
dengan teori belajar Ausubel (1968, dalam Dahar, 1996: 110) yang
menyatakan bahwa metode ekspositoris sangat efektif apabila digunakan
dalam pembelajaran.

Hasil pengamatan di kelas kontrol menunjukkan bahwa peserta
didik kurang aktif. Kurang terlihat adanya interaksi diantara peserta didik,
bahkan tidak sedikit peserta didik yang hanya menulis kembali hasil
pekerjaan temannya yang menyelesaikan masalah di papan tulis. Mereka
kurang berusaha menemukan sendiri dalam memecahkan masalah yang

diberikan guru. Akibatnya saat menyelesaikan soal-soal tidak sedikit
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peserta didik yang mengalami kesulitan. Hal ini dikarenakan peserta didik
kurang terbiasa menyelesaikan soal-soal berpikir tingkat tinggi,
diantaranya berpikir kritis dan kreatif.

Berdasarkan hasil tes yang diperoleh tampaknya pembelajaran
dengan pendekatan konstruktivisme lebih dapat menstimulasi kemampuan
berpikir kritis dan kreatif matematis dibandingkan dengan pembelajaran
langsung. Hal ini terlihat dari perolehan nilai rata-rata postes kemampuan
berpikir kritis matematis peserta didik pada kelas eksperimen yaitu sebesar
79,86 di atas KKM. Nilai rata-rata postes kemampuan berpikir kreatif
matematis yaitu sebesar 74,06 di atas KKM. Sedangkan pada kelas kontrol
nilai rata-rata postes kemampuan berpikir kritis dan kreatif matematis
berturut-turut sebesar 68,31 dan 63,75. Kedua nila1 rata-rata tersebut
belum mencapai KKM yang telah di tetapkan disekolah yaitu sebesar 70.
Hasil yang diperoleh tersebut memperlihatkan bahwa peserta didik yang
belajar dengan menggunakan pendekatan konstruktivisme memberikan
perolehan hasil postes kemampuan berpikir kritis dan kreatif yang lebih
baik daripada peserta didik yang belajar secara langsung.

Faktor lain yang mempengaruhi ketercapaian KKM oleh peserta
didik di kelas eksperimen adalah, dimungkinkan karena peserta didik
dilatih dengan soal-soal yang memancing kreativitas. Misalnya, peserta
didik diminta untuk menambahkan bagian-bagian objek pada soal yang
dapat memudahkan penyelesaian masalah. Proses ini dilakukan peserta
didik berulang-ulang dengan usaha bersama secara berkelompok dalam

menjawab masalah yang disajikan. Sehingga terbangun daya imajinasi
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peserta didik yang memungkinkan memperoleh penyelesaian yang belum
ada sebelumnya.

Perbedaan perolehan kemampuan peserta didik disebabkan
pembelajaran dengan pendekatan konstruktivisme lebih memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk mengkonstruk pengetahuannya
sendiri. Peserta didik didorong mengemukakan pengetahuan awalnya
tentang konsep yang akan dibahas. Sesuai dengan pendapat Vygotsky
(Dewi, 2012:3) yang menyatakan bahwa untuk mendapatkan pemahaman,
peserta didik harus mengaitkan pengetahuan baru dengan pengetahuan
awal yang telah dimilikinya, kemudian membangun pengertian baru.

Kegiatan diskusi dan presentasi peserta didik dalam kegiatan
pembelajaran dengan pendekatan konstruktivisme dapat meningkatkan
interaksi antar peserta didik, yang secara tidak langsung tetapi efektif
dalam membangun lingkungan belajar yang berpikir. Seperti pendapat
Sabandar (2008), yang menyatakan bahwa diperlukan upaya guru secara
sengaja agar terwujud dan tercipta suatu kelas yang berpikir yaitu
mengembangkan kemampuan berpikir matematika peserta didik. Masalah-
masalah yang dihadapkan kepada peserta didik serta diskusi di kelas
mempengaruhi tumbuhnya rasa percaya diri. Peserta didik aktif dalam
menyampaikan pendapat, bertanya, menanggapi pendapat orang lain, dan
menjelaskan pemikirannya sendiri dalam memecahkan permasalahan.
Dengan diskusi dan interaksi kemampuan berpikir kritis dan kreatif
matematis peserta didik dapat meningkat.

Kelebihan yang lain dari pembelajaran matematika dengan

pendekatan  konstruktivisme dapat ditunjukkan oleh peningkatan
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kemampuan berpikir kritis dan kreatif yang diperoleh oleh peserta didik di
kelas eksperimen. Peserta didik kelompok tinggi pada kelas eksperimen
memperoleh peningkatan yang tinggi. Untuk peserta didik berkemampuan
tinggi apapun metode/pendekatan yang dipakai mungkin hasilnya akan
tinggi juga. Begitu pula peserta didik berkemampuan sedang masih dapat
beradaptasi terhadap metode pembelajaran baru yang diterapkan. Yang
seharusnya mendapat perhatian lebih adalah peserta didik berkemampuan
rendah. Hal 1ni terlihat dari nilai standar deviasi peserta didik kemampuan
rendah apabila dibandingkan dengan peserta didik kemampuan tinggi dan
sedang.

Standar deviasi pretes peserta didik kemampuan rendah lebih tinggi
baik dari nilai kemampuan berpikir kritis matematis maupun nilai
kemampuan berpikir kreatif matematis. Artinya simpangan nilai peserta
didik terhadap rata-rata jauh lebih besar. Dilihat dari nilai peserta didik
yang mempunyai kemampuan rendah, ternyata masih banyak yang
memperoleh nilai di bawah rata-rata. Kemampuan mereka yang rendah
inilah yang menjadi alasan mengapa guru perlu memperbaiki atau
mencoba berbagai metode pembelajaran dalam upaya meningkatkan
kemampuan belajar mereka. Setelah peserta didik diberikan pembelajaran
dengan pendekatan konstruktivisme, ternyata standar deviasi kelompok
rendah masih lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok sedang dan
tinggi. Artinya simpangan nilai peserta didik terhadap rata-rata jauh lebih
besar. Tetapi dari nilai postes ini terlihat bahwa nilai peserta didik
kemampuan rendah berada di atas rata-rata. Ini semua terjadi karena

proses belajar dengan pendekatan konstruktivisme menstimulasi seluruh
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peserta didik untuk menjadi kritis, aktif, dan kreatif. Peserta didik yang
memiliki kemampuan rendahpun sedikit demi sedikit merubah cara
belajarnya. Mereka berusaha aktif dalam proses pembelajaran, sehingga
mereka dan mendapatkan hasil yang diharapkan.

Kendala yang dihadapi dalam penelitian ini adalah masalah waktu.
Waktu yang digunakan pada kelas eksperimen, untuk pertemuan pertama
sangat kurang. Untuk pertemuan kedua peserta didik mulai terbiasa
mengikuti pembelajaran dengan pendekatan konstruktivisme, sehingga
meminimalisir kekurangan waktu. Melihat dari pertemuan pertama dan
kedua akhirnya guru memperbaiki bahan ajar dan LKPD untuk pertemuan
berikutnya, sehingga waktu yang digunakan menjadi efektif dan efisien.
Guru juga terus membimbing peserta didik untuk lebih berperan aktif
sehingga pertemuan selanjutnya berlangsung sesuai dengan waktu yang
ditentukan. Materi dimensi dua selesai dalam lima kali pertemuan.
Sedangkan waktu yang digunakan pada kelas kontrol, materi dimensi dua
selesai dalam empat kali pertemuan. Di SMK Bina Putera Nusantara
Jurusan Farmasi, materi kelas XI yang sesuai dengan kurikulum terdiri
dari enam bab. Semua peserta didik kelas XI di SMK tersebut pada
semester 2 melakukan praktek lapangan selama kurang lebih satu bulan.
Mengingat materi yang begitu banyak, diharapkan guru dapat memilih
pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan materi yang disampaikan.

Korelasi antara peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis
peserta didik dan peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis
peserta didik merupakan korelasi antara dua faktor. Kedua faktor tersebut

dalam penelitian ini merupakan variabel terikat. Analisis korelasi antara
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peningkatan kemampuan berpikir kritis matematiis peserta didik dengan
peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik
dilakukan untuk melibat ada atau tidaknya asosiasi antara kedua faktor
tersebut. Apabila seseorang berpikir kreatif secara otomatis melibatkan
berpikir kritis, begitu pula sebaliknya. Pada Gambar 4.1 terlihat grafik
asosiasi antara peningkatan kemampuan berpikir kritis dengan peningkatan
kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik. Apabila peserta didik
mempunyai kemampuan yang tinggi dalam berpikir kritis matematis
kemungkinan dia juga akan mempunyai kemampuan yang tinggi dalam

kemampuan berpikir kreatif matematis.
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BABYV

SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan pembahasan hasil penelitian diperoleh beberapa simpulan
sebagai berikut.

1. Peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik yang
memperoleh pembelajaran dengan pendekatan konstruktivisme secara
signifikan lebih baik daripada yang memperoleh pembelajaran langsung.

2. Peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik yang
memperoleh pembelajaran dengan pendekatan konstruktivisme secara
signifikan lebih baik daripada yang memperoleh pembelajaran langsung.

3. Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis
peserta didik kelompok tinggi, sedang dan rendah yang memperoleh
pembelajaran dengan pendekatan konstruktivisme dan peserta didik yang
memperoleh pembelajaran langsung.

4. Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis
peserta didik kelompok tinggi, sedang dan rendah yang memperoleh
pembelajaran dengan pendekatan konstruktivisme dan peserta didik yang
memperoleh pembelajaran langsung.

5. Terdapat asosiasi positif antara peningkatan kemampuan berpikir kritis

matematis dengan peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, selanjutnya dikemukakan saran-saran sebagai
berikut:

1. Dalam rangka meningkatkan hasil belajar peserta didik, kepala sekolah
hendaknya lebih memberikan arahan pada guru-guru untuk menggunakan
model pembelajaran yang lebih beragam. Keragaman model
pembelajaran diharapkan dapat lebih memotivasi peserta didik untuk
belajar matematika. Misalnya, guru dapat menggunakan model
pembelajaran konstruktivisme karena pembelajaran ini memberikan
kesempatan peserta didik untuk mengembangkan kemampuan berpikir
kritis dan kreatif matematis.

2. Pembelajaran dengan pendekatan konstruktivisme hendaknya terus
dikembangkan dan dijadikan sebagai alternatif pilihan guru dalam
pembelajaran matematika sehari-hari. Hal ini dikarenakan pembelajaran
dengan pendekatan konstruktivisme dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis dan kreatif matematis. Pendekatan konstruktivisme juga
dapat memfasilitasi peserta didik menemukan dan membangun
pengetahuannya. Selain itu pendekatan tersebut dapat menciptakan
suasana pembelajaran lebih kondusif, serta memberikan kesempatan pada
peserta didik untuk bebas melakukan eksplorasi.

3. Guru harus lebih aktif dalam melatih dan membiasakan peserta didik
untuk mengungkapkan berbagai idea atau gagasan matematika dengan
menggunakan kalimat yang tepat.

4. Peneliti berikutnya, apabila akan menerapkan pembelajaran dan melihat

kemampuan yang sama dengan penelitian ini, hendaknya menggali lebih
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jauh subjek ataupun objek penelitiannya. Misalnya dengan cara
membandingkan setiap aspek kemampuan berpikir kritis dan kemampuan
berpikir kreatif ditinjau dari keseluruhan, level sekolah, dan pengetahuan
awal matematika. Perlu diteliti juga bagaimana pengaruh pembelajaran
dengan pendekatan konstruktivisme terhadap kemampuan daya
matematik yang lain diantaranya penalaran, komunikasi, koneksi, dan
pemecahan masalah.

5. Penelitian selanjutnya, dapat juga dilakukan untuk mengetahui bagaimana
pengaruh pembelajaran dengan pendekatan konstruktivisme terhadap
mata pelajaran matematika pada pokok bahasan yang lain.

6. Mengingat pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan
konstruktivisme membutuhkan waktu yang cukup lama, maka guru perlu
membimbing peserta didik agar terbiasa mengikuti pembelajaran dengan
pendekatan tersebut. Guru juga perlu mendorong peserta didik agar lebih
berperan aktif dalam pembelajaran. Bahan ajar yang dibuat oleh guru
seharusnya berisi tentang topik/materi pelajaran yang singkat, padat, dan
jelas. Kemudian soal-soal dalam LKPD jangan terlalu banyak tetapi harus
dapat menggali indikator kemampuan yang akan diteliti, schingga waktu
yang digunakan menjadi lebih efektif dan efisien. Dengan demikian
pendekatan konstruktivisme memungkinkan dapat digunakan dalam

pembelajaran untuk semua topik.
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Lampiran 1
NAMA SEKOLAH SMK BINA PUTERA NUSANTARA TASIKMALAYA
MATA PELAJARAN MATEMATIKA
KELAS /SEMESTER XI/4
KOMPETENSI KEAHLIAN : Semua Kompetensi Keahlian
STANDAR KOMPETENSI Menentukan kedudukan jarak, dan besar sudut yang melibatkan titik, garis dan bidang dalam ruang dimensi dua
KODE 07.MTK.XI.10
ALOKASI WAKTU 15 x 40 menit
NS MATERI POKOK PENILAIAN At SUMBER
KOMPETENSI " WAKTU
DASAR INDIKATOR PEMBELAJARAN KEGIATAN PEMBELAJARAN BELAJAR
™ | PS | PI
1.Mengidentifikasi Satuan sudut dalam Macam-macam Mengukur besar suatu sudut » Kuis 3 o Modul
sudut derajat dikonversi satuan sudut Menentukan macam-macam satuan = Tes lisan Geometri
kesatuan sudut Konversi satuan sudut = Tes tertulis Dimensi
dalam radian atau sudut Mengkonversi satuan sudut » Pengamatan Dua
sebaliknya sesuai * Penugasan o Referensi
prosedur. lain yang
relevan
2. Menentukan Suatu bangun datar Keliling bangun Menghitung keliling dan luas bidang | = Kuis 6
keliling bangun dihitung datar datar sesuai dengan rumusannya » Tes lisan
datar dan luas kelilingnya Luas daerah Perhitungan keliling segi tiga, segi = Tes tertulis
daerah bangun Daerah suatu bangun datar empat dan lingkaran * Pengamatan
datar bangun datar Penerapan konsep Perhitungan luas segi tiga, segi * Penugasan
dihitung luasnya keliling dan luas. empat dan lingkaran
Bangun datar tak Perhitungan luas daerah bangun
beraturan dihitung datar tidak beraturan dengan
luasnya menggunakan metode koordinat,
trapesium.
Menyelesaikan masalah Kompetensi
keahlian yang berkaitan dengan luas
dan keliling bangun datar
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ALOKASI
KOMPETENSI MATERI POKOK y PENILAIAN WAKTU SUMBER
DASAR INDIKATOR PEMBELAJARAN KEGIATAN PEMBELAJARAN BELAJAR
™ | PS | PI
3. Menerapkan Transformasi » Jenis-jenis » Jenis-jenis transformasi bangun datar | » Kuis 6 o Modul
transformasi bangun datar transformasi - Translasi » Tes lisan Geometri
bangun datar didiskripsikan bangun datar - Refleksi » Tes tertulis Dimensi
menurut jenisnya * Penerapan - Rotasi » Pengamatan Dua
Transformasi transformasi - Diltinggii * Penugasan o Referensi
bangun datar bangun datar * Penerapan transformasi bangun datar lain yang
digunakan untuk relevan
menyelesaikan
permasalahan
Kompetensi
keahlian
Mengetahui, Tasikmalaya, Maret 2013
Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran

Pian S Nurochman,S.Si, Apt. Eva Mulyani
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Lampiran 2
RENCANA PROGRAM PEMBELAJARAN
(RPP)
Nama Sekolah : SMK BINA PUTERA NUSANTARA TASIKMALAYA
Kelas / Semester : X1/ 4 (Empat)
Program Keahlian : Farmasi
Mata Pelajaran : Matematika
Pertemuan Ke 23
Standar Kompetensi : Menentukan kedudukan jarak, dan besar sudut yang melibatkan titik,
garis dan bidang dalam ruang dimensi dua

Kompetensi Dasar : Menentukan keliling bangun datar dan luas daerah bangun datar.
Indikator :

» Menghitung keliling dan luas bidang datar  sesuai dengan
rumusannya
» Perhitungan keliling segi tiga, segi empat dan lingkaran
* Perhitungan luas segi tiga, segi empat dan lingkaran
= Perhitungan luas daerah bangun datar tidak beraturan dengan
menggunakan metode koordinat, trapesium.
s Menyelesaikan masalah Kompetensi keahlian yang berkaitan
dengan luas dan keliling bangun datar
I. Tujuan Pembelajaran
Dengan memahami konsep ruang dimensi dua, diharapkan peserta didik dapat:
Menghitung keliling dan luas bidang datar sesuai dengan rumusannya
Perhitungan keliling segi tiga, segi empat dan lingkaran
Perhitungan luas segi tiga, segi empat dan lingkaran
Perhitungan luas daerah bangun datar tidak beraturan dengan menggunakan metode
koordinat, trapesium.
€. Menyelesaikan masalah Kompetensi keablian yang bterkaitan dengan luas dan keliling
bangun datar
II. Materi Pembelajaran
a. Keliling bangun datar
b. Luas daerah bangun datar
c. Penerapan konsep keliling dan luas.
HL Alokasi Waktu
3 jam pelajaran
IV. Strategi dan Metode Pembelajaran
a. Model Pembelajaran : Tidak langsung
b. Pendekatan : Konstruktivisme
€. Metode : Penemuan, tanya jawab, diskusi, pemberian tugas
V. Kegiatan Pembelajaran
1. Pertemuan ketiga
< Keglatan Pendahuluan ( 15 menit)
Guru memasuki kelas dan mengucapkan salam.
@ Guru mengecek kebersihan kelas dan kerapihan peserta didik
@ Bersama-sama dengan peserta didik berdoa kemudian guru mengabsen peserta
didik
@ Guru memberikan ilustrasi tentang materi yang akan disampaikan dan
memotivasi peserta didik dengan memberi penjelasan tentang pentingnya
mempelajari materi ini.
+» Kegiatan Inti ( 195 menit)
»  Eksplorasi
a., Tahap Persepsi
@ Guru menggali pengetahuan awal yang dimiliki peserta didik tentang
materi sebelumnya

e o
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% Guru mengelompokkan peserta didik menjadi sepuluh kelompok yang
heterogen berdasarkan kemampuan akademik, dengan anggota
kelompok sebanyak 4 orang

< Guru meminta setiap kelompok untuk membaca bahan ajar dan LKPD
yang memuat langkah-langkah kerja peserta didik dalam menemukan
rumus keliling bangun datar dan luas daerah bangun datar, dan guru
memberikan LKPD untuk dikerjakan sebagai tugas kelompok

b, Tsahap Eksplorasi

@ Guru melibatkan peserta didik mencari informasi yang luas dan dalam
tentang topik/tema materi yang akan dipelajari dan belajar dari aneka
sumber;

@ Peserta didik diminta membaca dengan seksama dan melengkapi
pernyataan dalam bahan ajar dan LKPD hingga mereka mengetahui
rumus keliling bangun datar dan luas daerah bangun datar

@ Guru memfasilitasi terjadinya interaksi antarpeserta didik serta antara
peserta didik dengan guru, lingkungan, dan sumber belajar lainnya;

@ Guru melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan
pembelajaran;

< Guru memberikan bimbingan kepada kelompok yang mengalami
kesulitan dalam mengerjakan bahan ajar dan LKPD, agar tidak terjadi
salah pemahaman konsep.

» Elaborasi
a. Diskusi dan Penjelasan Konsep

@ Guru memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi, dan
lain-lain untuk memunculkan gagasan baru baik secara lisan maupun
tertulis;

<  Guru memfasilitasi peserta didik berkompetisi secara sehat untuk
meningkatkan prestasi belajar;

@  Guru meminta perwakilan tiap kelompok untuk mempresentasikan
kesimpulan yang mereka peroleh kepada teman-temannya.

@ Guru dan peserta didik mengadakan Tanya jawab serta serta
menyimpulkan yang telah dipresentasikan setiap kelompok

@ Guru memberi penguatan yang berupa penjelasan mengenai rumus
keliling bangun datar dan luas daerah bangun datar agar semua peserta
didik tidak ragu-ragu lagi dengan konsep yang telah ditemukannya.

b. Pengembangan dan Aplikasi
Guru memblmbmg peserta didik mengerjakan soal-soal matematika
mengenai keliling dan luas daerah bangun datar

@ Guru meminta beberapa orang untuk mengerjakan soal latihan yang
telah disiapkan oleh guru dipapan tulis serta menjelaskan kepada
teman-temannya

@ Guru dan peserta didik membahas hasil pekerjaan peserta didik yang
ditulis dipapan tulis

@ Guru meminta peserta didik untuk mengumpulkan tugas kelompoknya.

» Konfirmasi

Dalam kegiatan konfirmasi, guru:

<  memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk lisan, tulisan,
isyarat, maupun hadiah terhadap keberhasilan peserta didik,

% memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan elaborasi peserta didik
melalui berbagai sumber,

@ memfasilitasi peserta didik melakukan refleksi untuk memperoleh
pengalaman belajar yang telah dilakukan,

* memfasilitasi peserta didik untuk memperoleh pengalaman yang bermakna
dalam mencapai kompetensi dasar:
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o memfasilitasi peserta didik untuk memperoleh pengalaman yang
bermakna dalam mencapai kompetensi dasar: berfungsi sebagai
narasumber dan fasilitator dalam menjawab pertanyaan peserta didik
yang menghadapi kesulitan, dengan menggunakan bahasa yang baku
dan benar;

¢ membantu menyelesaikan masalah;

 memberi acuan agar peserta didik dapat melakukan pengecekan hasil
eksplorasi;

e memberi informasi untuk bereksplorasi lebih jauh;
memberikan motivasi kepada peserta didik yang kurang atau belum
berpartisipasi aktif.

¢ Kegiatan Akhir (15 menit)
Dalam kegiatan penutup, guru:

@ bersama-sama dengan peserta didik dan/atau  sendiri membuat
rangkuman/simpulan pelajaran;

@ melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah
dilaksanakan secara konsisten dan terprogram;

memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran;

merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran remedi,
program pengayaan, layanan konseling dan/atau memberikan tugas baik tugas
individual maupun kelompok sesuai dengan hasil belajar peserta didik;
VII. Penilaian Proses
a. Aspek yang dinilai
@ Keaktifan peserta didik di kelas
@ Langkah yang digunakan peserta didik dalam menyelesaikan soal tes
b. Teknik penilaian
@ Tes
VIIL. Alat dan Sumber Pemebelajaran
a. Alat pembelajaran : Lembar Kerja Peserta didik (LKPD)
b. Sumber pembelajaran : Buku Paket, Lingkungan dan bahan ajar matematika

]

9

Mengetahui, Tasikmalaya, 2013
Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran
Pian S Nurochman,S.Si, Apt. Eva Mulyani, S.Pd
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Lampiran 3
BAHAN AJAR

(Pertemuan ke-3)

Kelas

g

Petunjuk

1. Bacalah bahan ajar ini dengan seksama
2. Kerjakanlah pada bagian bahan ajar yang harus dikerjakan
3. Tanyakanlah pada guru apabila ada hal-hal yang kurang dimengerti

Masih materi yang sama yaitu mencari luas daerah dan keliling bangun datar

E. Belah ketupat

1. Gambarlah 2 buah belah ketupat ABCD dan PQRS yang kongruen pada kertas berpetak
dengan ukuran sebarang.

Potong belah ketupat ABCD pada kertas berpetak menurut kedua garis diagonal,

misalnya diagonal a dan b,dan di kertas berpetaknya diberi tanda mana potongan diagonal

a dan b, gabungkan potongan tersebut dengan belah ketupat PQRS dan tempelkan pada
bahan ajar ini sehingga terbentuk

2.

Dua belah ketupat yang kongruen sudah bersatu menjadi sebuah
rumus belah ketupat dapat diturunkan dari rumus luas
.................. , karena sisi panjang persegipanjang = diagonal ..... dan sisi lebar

persegipanjang = diagonal ..., maka rumus 2 belah ketupat adalah
Luas | belah ketupat =

Kelilingnya =

F. Layang-layang

1. Gambarlah 2 buah layang-layang ABCD dan PQRS yang kongruen pada kertas berpetak
dengan ukuran sebarang.

Potong laying-layang pada kertas berpetak menurut kedua garis diagonal, misalnya

diagonal a dan b,dan di kertas berpetaknya diberi tanda mana potongan diagonal a dan b.

gabungkan potongan layang-layang ABCD ke laying-layang PQRS dan tempelkan pada

bahan ajar ini sehingga terbentuk

2.
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3. Dua layang-layang yang kongruen sudah bersatu menjadi sebuah ..................... , maka
rumus laying-layang dapat diturunkan dari rumus lvas......................... , Yaitu
.................. , karena sisi panjang persegipanjang = diagonal ..... dan sisi lebar
persegipanjang = diagonal ..., maka rumus 2 layang-layang adalah ................. ,
sehingga Luas 1 layang-layang = ................... ,jadi
Luas laying-layang = ........................

Kelilingnya=..........ccccoveeennane
G. Trapesium

1. Gambarlah dua buah trapesium ABCD dan EFGHyang kongruen pada kertas berpetak
dengan ukuran sebarang.

2. Sisi tinggi dan sisi rendah di beri tanda a dan b, disebut sebagai seepasang sisi .....

3. Gabungkan kedua trapesium tersebut sehingga membentuk jajar genjang, sisi sejajar
trapesium kini bergabung menjadi sisi....................c , tempelkan pada bahan ajar
ini

4. Dua buah trapesium kini telah bersatu, masih ingat rumus luas jajar genjang?........... ,
rurmus  luas jajar genjang adalah .................. , karena alas jajar genjang =
............................. , maka luas 2 buah trapesium adalah ...................., sehingga
luas 1 trapesium =............... , jadi
Luas trapesium = ..................

Keliling trapesium = .....................
H. Lingkaran

1. Gambar sebuah lingkaran menggunakan jangka dengan ukuran jari-jari sebarang, buatlah
dua garis tengah sehingga lingkaran menjadi empat bagian yang sama. Salah satu juring
bagilah menjadi dua bagian yang sama besar

2. Berilah warna-warna yang berbeda untuk seperempat lingkaran, potonglah menurut garis
jari-jari lingkaran.

3. Susunlah juring-juring tersebut secara zigzag dengan diawali dan diakhiri oleh juring
yang kecil, tempelkan pada bahan ajar ini
Gambar pertama
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Gambar kedua

Gambar ketiga

4. Gambear satu lingkaran lagi, bagilah lingkaran tersebut menjadi 8 juring yang sama besar,
salah satu juring di bagi menjadi dua bagian yang sama besar. Potong tiap juring, berilah
dua warna yang berbeda.

5. Susun kembali seperti pada no.3, kemudian bandingkan hasilnya

6. Lakukan berulang kali kemudian bandingkan kembali

7. Sesudah beberapa kali dicoba kini lingkaran menyerupai ..................

8. Sisi panjang dari persegipanjang tersebut adalah keliling ........ lingkaran

9. Sisi lebar dari persegipanjang tersebut adalah ...................eo000000n

10. Karena rumus keliling lingkaran adalah .......... Maka ... dari keliling lingkaran
e , TUMUS yang menyerupai persegi panjang = rumus persegi panjang yaitu
............ , sehingga Rumus luas lingkaran = ......................, jadi
Luas Lingkaran = ............c.oeeeiiinnn
Kesimpulannya semua bangun datar kelilingnya adalah
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Lampiran 4
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
(Pertemuan ke-3)
Kelas e reree e,
Kelompok s
Anggota U PTON

1. Andi mempunyai sebuah karton dengan ukuran 16cm x 10cm, Andi ingin membuat sebuah
mainan untuk adiknya yang berbentuk laying-layang. Dengan menggunakan berbagai cara
hitunglah sisa potongan karton yang Andi gunakan untuk membuat mainan laying-layang
apabila ukuran diagonal mainan laying-layang tersebut sama dengan ukuran karton tersebut.

2. Terdapat penampang dari 3 buah ember berbentuk lingkaran besar, sedang dan kecil yang
saling bersinggungan. Titik ABC merupakan pusat lingkaran. Dari masing masing penampang
ember tersebut di tarik garis sehingga membentuk segitiga ABC, dengan panjang a = 26, b =
28, ¢ = 30. Neni ingin mengetahui jari-jari ember tanpa menghitung langsung diameter ember
tersebut. Apakah masalah tersebut dapat dinyatakan dalam model matematika? Kalau ya cari
panjang jari-jari dari masing-masing ember!

3. Gambar berikut merupakan gambar sebuah atap rimah tampak dari tinggi

Hitunglah:
a. Luas atap
b. Banyaknya genting yang diperlukan, jika 1 m’ memerlukan 20 genting
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Lampiran 5
Kisi-kisi, Soal, dan Jawaban Tes Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

Kisi-kisi soal berpikir Kritis

IndI:;?utﬁ;l)'!ang Aspek yang diukur sl::l
Memberikan Peserta didik mampu menjawab pertanyaan tentang
penjelasan sederhana | suatu peryataan yang berhubungan dengan keliling 1

bangun datar dan luas daerah bangun datar
Membangun Peserta didik mampu menggunakan pengetahuan 2
keterampilan dasar awalnya untuk suatu permasalahan
Mengatur strategi Peserta didik mampu menentukan tindakan untuk 3
dan teknik menyelesaikan suatu permasalahan
Menyimpulkan Peserta didik mampu menginduksi dari beberapa 4
contoh yang diberikan mengenai transformasi

Seal untuk Mengukur Kemampuan Berpikir Kritis Matematis
Waktu: 90 Menit

Petunjuk Umum:

=  Sebelum bekerja, perhatikan dan ikuti semua petunjuk berikut ini.

*  Tulis nama, nomor urut daftar hadir, kelas dan sekolah pada lembar jawaban yang telah
disediakan!

»  Bacalah setiap soal dengan teliti, ikuti semua perintahnya! Bekerjalah sendiri dengan
sungguh-sungguh semaksimal mungkin!

» Seandainya kamu menjawab salah, cukup dicoret saja (tidak perlu ditipp-ex) kemudian
tulis jawaban yang benar!

=  Kertas buram (bila digunakan), kumpulkan bersama dengan soal dan lembar jawaban!

» Soal dikumpulkan kembali dalam keadaan bersih (tidak boleh dicurat-coret)!

»  Setiap soal diberi skor maksimal 4

1. Jika dua buah segitiga mempunyai keliling sama, apakah luas kedua segitiga tersebut juga

sama? Jelaskan!

2. Pak Beni menyatakan bahwa dia mempunyai sebidang tanah berbentuk persegi panjang, dia
membagi tanah tersebut menjadi empat bagian menurut arah diagonal (keempat bagian
tersebut berbentuk segitiga). Menurut Pak Beni tanah yang dia bagi empat tersebut
mempunyai luas yang sama. Pak Amir adiknya Pak Beni tidak setuju dengan pernyataan Pak
Beni tadi. Siapakah yang benar? Mengapa?

3. Guru-guru SMK Bina Putera Nusantara dan stap, memiliki kebiasaan untuk mengadakan rapat
bersama setiap satu bulan satu kali. Rapat tersebut biasanya dilaksanakan dari pukul 08.00
sampai dengan pukul 10.45. Hitunglah berapa derajat jarum menit berputar sejak rapat
dimulai sampai dengan rapat berakhir?. Jika dari awal rapat sampai dengan akhir rapat jarum
menit berputar sebesar —3% n radian, pada pukul berapakah rapat berakhir?

4. Carilah hasil translasi segitiga ABC, dengan A(-5,2), B(1,-3), dan C(3,0) oleh translasi T = (-
1,5) gambarlah segitiga ABC serta bayangannya, kemudian apa yang dapat kalian simpulkan
dari gambar tersebut.

Jawaban
1. Jika 2 buah A mempunyai keliling yang sama, maka luas kedua A tersebut belum tentu sama.
Perhatikan contoh berikut !
Misalnya ada dua buah A, panjang sisi-sisi A pertama 3 cm, 4 cm, 5 cm, panjang
sisi-sisi A kedua 2 cm, 5 cm, 5 cm maka keliling kedua A tersebut sama yaitu 12 cm.
Dengan menggunakan luas A teorema heron yaitu :

L=4/s(s — a)(s — b)(s — c) dengan s = %keliling Adiperoleh hasil sebagai berikut:
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Untuk A pertama :
a=3,b=4,c=5dan S =6, maka
LA=,/6(6-3)(6-4(6-5)
=/6(3)(@)(1) =V36cm’=6cm’
Untuk A kedua :
a=2,b=35,c=5dan S =6, maka
LA=./6(6—2)(6~-5)(6-5)
=J6(4)(1)(1) =V24 cm®
Dari hasil perhitungan ditinggi tampak bahwa jika 2 buah A yang mempunyai keliling yang
sama, maka luas kedua A tersebut tidak sama.
2. o, ,©

A B

Misal : panjang AB = p dan BC =1, maka :

LAABC=LACDE=1at =2 2 =%
2 2 2 4

LAADE=LABCE=3at =3 Z=Z
Jadi yang benar adalah Pak Beni
3. Dari pukui 08.00 — 10.45 = 2 jam 45 menit = 1° 45’

1°45° =2+ (45.2)°
0 ° 60
=2"+0,75
=2,75°
Jika jarum jam berputar sebesar 516" rad
_ 1 _ 180

30w
180
T30
=60
6° = 6 jam maka rapat akan berakhir pukul 14.00.
4. Hasil translasi titik-titik AABC dapat ditentukan dengan menggunakan aturan:
T(a,b) (x,y)=(x*a,y+b)
Sehingga hasil translasi itu adalah :
A (-5, 2) menjadi
T(-1,5)(-5,2) = A’ (-1+ (-5) , 2+5)
=A’(-6,7)
B (1, -3) menjadi
T(1,5(1,-3)=B (1+(-1), -3+5)
=B’(0,2)
C (3, 0) menjadi
T(1,5)@3,0)=C (3+-1), 0+5)
=C’(2,5)

Kesimpulannya :

AABC terjadi oleh translasi vektor ~"atau vektor (-1, 5). Titik A(-5 , 2) bergeser ke A’(-6 , 7),
B(1,-3) bergeser ke B*(0, 2), dan C(3 , 0) bergeserke C’(2, 5).

Akibat pergeseran ini suatu bentuk jika berubah sehingga AABC dan AA4’B’C’ kongruen.
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Lampiran 6

Kisi-kisi soal berpikir kreatif Matematis

(I;;:;::tor yang Aspek yang diukur sI::l
Elaborasi Peserta didik mampu merinci secara detail berkaitan ]
dengan soal yang diberikan
Peserta didik mampu mengemukakan berbagai idea atau
Kelancaran rencana untuk memecahkan masalah yang berkaitan | 2
dengan luas bangun datar
Peserta didik mampu memecahkan masalah yang
Keluwesan berkaitan dengan luas dan keliling bangun datar dengan [ 3
cara yang beragam.
Keasli Peserta didik mampu menentukan jenis transformasi
easlian .. 4
dengan caranya sendiri

Soal untuk Mengukur Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis
Waktu: 90 Menit

Petunjuk Umum:

Sebelum bekerja, perhatikan dan ikuti semua petunjuk berikut ini.

Tulis nama, nomor urut daftar hadir, kelas dan sekolah pada lembar jawaban yang telah
disediakan!

Bacalah setiap soal dengan teliti, ikuti semua perintahnya! Bekerjalah sendiri dengan
sungguh-sungguh semaksimal mungkin!

Seandainya kamu menjawab salah, cukup dicoret saja  (tidak perlu ditipp-ex) kemudian
tulis jawaban yang benar!

Kertas buram (bila digunakan), kumpulkan bersama dengan soal dan lembar jawaban!
Soal dikumpulkan kembali dalam keadaan bersih (tidak boleh dicurat-coret)!
Setiap soal diberi skor 4

Diberikan kurva lingkaran x? + y? + 2x — 6y — 6 = 0. Kurva tersebut direfleksikan
terhadap sumbu Y dan diikuti oleh translasi T = (—32) Bayangan yang terjadi adalah

x% + y? + 2x — 12y + 21 = 0. Berikan penjelasan secara terinci terhadap jawabanmu!
Disajikan gambar penampang kolam yang memiliki panjang sisi sama. Kolam berada
ditinggi sebidang tanah berbentuk lingkaran. Jika diketahui keliling penampang kolam 56
m. Kemukakan berbagai ide atau rencana untuk menghitung panjang pagar yang
digunakan untuk mengelilingi tanah tersebut!

Pak Amir mempunyai sebidang tanah berbentuk lingkaran yang mempunyai diameter
20m. Di tanah tersebut akan di buat sebuah lapangan sepak bola. Lapangan sepak bola
yang dibuat, mempunyai panjang diagonal yang sama dengan panjang diameter tanah
tersebut, dan keliling lapangan tersebut adalah 56 m. Dengan menggunakan berbagai cara
hitunglah luas lapangan tersebut.
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4. Bayangan dari segitiga dengan koordinat titik A (0,3), B (4,1), C (3,5) adalah A’ (-3,0),
B’ (-1,4), C*(-5,3) tentukan jenis transformasi yang digunakan unutuk memperoleh
bayangan dari segitiga ABC menurut cara kamu sendiri!
Jawaban

1. Andaikan titik (x’,y’) adalah bayangan titik (x,y), maka
X’ =-X X =-x’
y=y & y=y
Subtitusikan nilai x dan y ke persamaan kurva lingkaran x2+y2+2x—6y—6=0
sehingga diperoleh (—x')? + (¥')? + 2(—x) — 6(y) — 6 = 0 persamaan bayangan atau peta
lingkaran itu oleh refleksi terhadap sumbu y adalah
x*+y?-2x—-6y—6=0
Misalkan (x,y) adalah titik yang terletak pada kurva lingkaran
x2 +y? — 2x — 6y — 6 = 0 dan (X’ , y’) adalah bayangan oleh translasinya,
Jadi T (-2,3) (x,y) =(x’,y’) dengan :

X’=x-2 x=x+2

y=y+3 < y=y-3

Subtitusikan x dan y ke persamaan kurva lingkaran x? + y? — 2x — 6y — 6 = 0 sehingga
diperoleh : ’ B

(x'+2)?+ (' =32 +2x'+2)-6(y' —3)—6=0
x>’ +4x+4+y*’-6y+9-2x-4—-6y+18-6=10
x*+y24+2x-12y+21=0
Jadi terbukti bahwa bayangan dan kurva lingkaran
x2 + y? + 2x — 6y — 6 = 0 oleh refleksi terhadap sumbu y yang diikuti translasi
T = [_32]adalahx2+yz+2x—12y+21 =0
2. Penampang kolam ditinggi tanah berbentuk lingkaran

Diameter = vAB? + AD?

D = V14? + 142
D= 14v2

Maka keliling lingkaran = nD

= ? x 14V2
= 442
Jadi panjang pagar yang digunakan untuk mengelilingi tanah tersebut adalah 44v/2 m.
Cara 2:
Sisi persegi = Vr? +r?
14 = V2r2
2r? = 142
RZ= =98

2

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41760.pdf
130

r=+98=7v2
Keliling lingkaran = 2nr
=2x 2 x7V2 = 442

Jadi panjang pagar yang digunakan untuk mengelilingi tanah tersebut adalah 44v/2 m.

3. Diketahui : diameter lingkaran = 20 m.
Keliling persegi panjang = 56 m S
Ditanyakan : Luas persegi panjang o ‘\\
Penyelesaian : AT
Keliling persegi panjang = 56 \
2(p+) = 56 | 20 -
56 al /
P =3 8
pH =28 R
p =28-1 ) /
12720% — (28 — )?
400 — (784 — 561 + I1?)
“—-384 + 561 — I?
212 -56]+384=0
1?-281+192=0
(I-12)(1—-16)=0
1=12 ataul=16=0
apabila | = 12 makap =28 -1
p=28-12
p=16
Jadi luas lapangan tersebut adalah
L=pxl
=16x12
=192 m’
Carall:
Diagonal 20,6 20,2 20 198 19,7
Panjang L. 18 17 16 15 14
Lebar .- 10 11 12 13 14

Dari tabel terlihat bahwa yang memenuhi diagonal 20 m adalah untuk panjang 16 dan lebar 12
L=16x12

= 192 m?
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4. AA'B'C’ adalah bayangan dari AABColeh rotasi yang berpusat di titik O (0,0) sejauh
gBerlawanan arah putaran jarum jam

1

C(3,5)

by B4, 1)
X
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Lampiran 7

Tabel Peserta Didik Selama Pembelajaran

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

Hasil
No. Pernyataan/Indikator Pengamatan
Ya Tidak
1. { Berperan aktif dalam kegiatan kelompok
2. | Mengemukakan pengetahuan awalnya tentang konsep yang
akan dibahas
3. | Menyelidiki dan menemukan konsep melalui bahan ajar
4. | Aktif bertanya
5. | Mengemukakan pendapat
6. | Mengerjakan soal-soal dalam LKPD
Tabel Guru Selama Pembelajaran
Hasil
No. Pernyataan/Indikator Pengamatan
Ya Tidak
1. | Melakukan apersepsi
2. | Memotivasi peserta didik tentang pentingnya mempelajari
materi yang akan dibahas
3. | Menyampaikan tujuan pembelajaran
4. | Menginformasikan model pembelajaran yang akan
dilaksanakan
5. Memancing dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan
froblematik yang sering ditemui dalam kehidupan sehari-hari
dengan mengaitkan konsep yang akan dibahas
6. | Memberikan bimbingan kepada kelompok yang mengalami
kesulitan dalam mengerjakan bahan ajar dan LKPD
7. | Meminta perwakilan kelompok untuk mempresentasikan
kesimpulan yang didapat dalam kegiatan kelompok kkepada
teman-temannya
8. | Memberi penguatan terhadap penjelasan perwakilan peserta
didik
9. | Melakukan tanya jawab
10. | Merangkum materi pelajaran yang telah dibahas bersama
peserta didik
11. | Menerapkan model pembelajaran yang sesuai
Tasikmalaya, .......... 2013
Observer
(oo s )
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Lampiran 8

Klasifikasi Peserta Didik Kelompok Tinggi, sedang, dan rendah Kelas Eksperimen

SUBJEK KELAS NILAI ULANGAN PENGELOMPOKAN
1 1 eksperimen 75 1 tinggi
2 1 eksperimen 65 2 sedang
3 1 eksperimen 79 1 tinggi
4 1 eksperimen 60 3 rendah
5 1 eksperimen 74 1 tinggi
6 1 eksperimen 63 2 sedang
7 1 eksperimen 50 3 rendah
8 1 eksperimen 67 2 sedang
9 1 eksperimen 69 | tinggi
10 I eksperimen 69 I tinggi
11 1 eksperimen 67 2 sedang
12 1 eksperimen 65 2 sedang
13 1 eksperimen 69 2 sedang
14 1 eksperimen 78 1 tinggi
15 1 eksperimen 65 2 sedang
16 1 eksperimen 56 3 rendah
17 1 eksperimen 66 2 sedang
18 1 eksperimen 59 3 rendah
19 1 eksperimen 68 2 sedang

20 1 eksperimen 62 2 sedang
21 1 eksperimen 69 2 sedang
22 1 eksperimen 65 2 sedang
23 1 eksperimen 68 2 sedang
24 1 eksperimen 67 2 sedang
25 1 eksperimen 77 1 tinggi

26 1 eksperimen 63 2 sedang
27 i eksperimen 56 3 rendah
28 1 eksperimen 54 3 rendah
29 1 eksperimen 78 1 tinggi

30 1 eksperimen 60 3 rendah
31 1 eksperimen 72 1 tinggi

32 1 eksperimen 66 2 sedang
33 1 eksperimen 55 3 rendah
34 1 eksperimen 65 2 sedang
35 1 eksperimen 59 3 rendah
36 1 eksperimen 52 3 rendah
37 1 eksperimen 62 2 sedang
38 1 eksperimen 69 2 sedang
39 1 eksperimen 63 2 sedang
40 1 eksperimen 76 1 tinggi

Rerata = 65,2 dan standar deviasi = 3,8
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SUBJEK KELAS NILAI ULANGAN PENGELOMPOKAN
1 2 Kontrol 61 2 sedang
2 2 Kontrol 53 3 rendah
3 2 Kontrol 73 1 tinggi
4 2 Kontrol 74 1 tinggi
5 2 Kontrol 67 2 sedang
6 2 Kontrol 52 3 rendah
7 2 Kontrol 63 2 sedang
8 2 Kontrol 73 1 tinggi
9 2 Kontrol 63 2 sedang
10 2 Kontrol 68 2 sedang
11 2 Kontrol 50 3 rendah
12 2 Kontrol 67 2 sedang
13 2 Kontrol 63 2 sedang
14 2 Kontrol 58 3 rendah
15 2 Kontrol 72 1 tinggi
16 2 Kontrol 68 2 sedang
17 2 Kontrol 56 3 rendah
18 2 Kontrol 80 1 tinggi
19 2 Kontrol 70 1 tinggi

20 2 Kontrol 72 1 tinggi

21 2 Kontrol 80 1 tinggi

22 2 Kontrol 61 2 sedang
23 2 Kontrol 62 2 sedang
24 2 Kontro! 68 2 sedang
25 2 Kontrol 57 3 rendah
26 2 Kontrol 64 2 sedang
27 2 Kontrol 63 2 sedang
28 2 Kontrol 52 3 rendah
29 2 Kontrol 55 3 rendah
30 2 Kontrol 64 2 sedang
31 2 Kontrol 75 1 tinggi

32 2 Kontrol 65 2 sedang
33 2 Kontrol 65 2 sedang
34 2 Kontrol 62 2 sedang
35 2 Kontrol 72 1 tinggi

36 2 Kontrol 55 3 rendah
37 2 Kontrol 62 2 sedang
38 2 Kontrol 53 3 rendah
39 2 Kontrol 63 2 sedang
40 2 Kontrol 64 2 sedang

Rerata = 64,6 dan standar deviasi = 3,9
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Lampiran 9

DATA HASIL UJI COBA SOAL KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS

Tabel Skor Uji Coba Soal Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

No Subjek - ’:° Butir S";' y Skor Total
] 2 4 4 2 1
52 2 2 3 3 12
53 0 7 7 1 3
54 4 ) 4 3 15
55 2 3 3 1 1
56 3 2 3 2 12
57 2 2 4 2 12
S8 2 ] 2 ] 6
59 2 4 2 2 10

10 2 3 2 3 12
11 2 2 2 ] 7
S12 3 2 3 2 9
313 3 2 3 2 10
514 2 ] 4 2 9
515 4 2 7] 2 12
516 ] ] 1 ] 2
517 2 3 4 2 T
AT 3 2 3 0 3
AT 2 2 3 2 9
520 3 2 3 2 10
521 i i 1 2 5
522 y) 2 3 2 12
523 3 3 2 i 9
524 3 3 3 2 12
525 3 2 3 2 10
$26 2 1 2 3 1
527 2 2 1 3 12
528 ) 3 4 2 13
529 3 3 3 2 T
S-30 4 4 4 2 12
531 ] 3 3 ] 3
532 3 1 2 2 T
533 3 3 2 3 1
534 3 3 3 3 12
S35 4 4 4 2 1
336 2 2 3 T 2
537 2 2 2 2 14
538 4 4 4 2 12
$39 3 2 2 3 12
40 3 4 3 3 13
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Lampiran 10

PERHITUNGAN UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS BUTIR SOAL TES
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS

Perhitungan uji validitas butir soal tes kemampuan berpikir kritis matematis digunakan
SPSS for windows versi 21, diperoleh hasil sebagai berikut:

Correlations
__Correlations* ‘
total Kritis
Pearson Correlation 845
Kritis1 ’
s Sig. (2-tailed) ,000
.. Pearson Correlation 715
Kitis2  gig (2-tailed) 1000
.. Pearson Correlation ,733
Knitis3 Sig. (2-tailed) 1000
.. Pearson Correlation ,631
Kritis4 Sig. (2-tailed) 1000
total Kritis Pearson Correlation 1
¢. Listwise N=40
ReliabilityStatistics
Cronbach'sAlph | N of Items
a
L7101 4
136
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Lampiran 11

DATA HASIL UJ1 COBA SOAL KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS

Tabel Skor Uji Coba Soal Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis
No Subjek 1 1:0 Butir So;l 3 Skor Total
S-1 4 4 2 1 11
S-2 2 4 1 1 8
S-3 2 3 1 0 6
S4 4 4 2 2 12
S-5 2 4 2 1 9
S-6 3 4 1 2 10
S-7 0 3 2 2 7
S-8 2 4 2 2 10
S-9 2 4 2 2 10
S-10 2 4 1 2 9
S-11 2 3 1 1 7
S-12 2 3 1 2 8
S-13 3 0 2 2 7
S-14 2 2 2 2 8
S-15 2 1 2 2 7
S-16 2 1 1 1 5
S-17 2 4 1 1 8
S-18 0 2 0 1 3
S-19 2 4 2 2 10
S-20 2 4 2 1 9
S-21 2 4 2 2 10
S-22 4 4 2 2 12
S-23 2 3 1 2 8
S-24 2 4 2 2 10
S-25 3 4 2 2 11
S-26 3 4 3 4 14
S-27 3 4 3 2 12
S-28 3 4 3 2 12
S-29 2 3 3 3 11
S-30 2 4 2 3 11
S-31 1 2 1 0 4
S-32 4 4 1 1 10
S-33 3 4 3 2 12
S-34 3 1 3 3 10
S-35 3 3 3 3 12
S-36 1 1 0 0 2
§-37 2 4 3 2 11
S-38 4 4 2 2 12
S-39 4 4 3 3 14
S-40 3 4 3 3 13
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Lampiran 12

PERHITUNGAN UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS BUTIR SOAL TES
KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF MATEMATIS

Perhitungan uji validitas butir soal tes kemampuan berpikir kritis matematis digunakan
SPSS for windows versi 21, diperoleh hasil sebagai berikut:

Correlations®
total Kreatif
. Pearson Correlation ,735
Kreatif] Sig. (2-tailed) ,000
. Pearson Correlation ,669
Kreatif2 Sig. (2-tailed) 1000
. Pearson Correlation ,802
Kreatif3 Sig. (2-tailed) 000
. Pearson Correlation ,738
Kreatif4 Sig. (2-tailed) 000
total Kreatif Pearson Correlation 1
c¢. Listwise N=40
ReliabilityStatistics
Cronbach'sAlph | N of Items
a
,701 4
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Lampiran 13

Tabel 1 Data Pretes, Postes, dan Gain Tes Kemampuan Berpikir Kritis

Matematis Peserta Didik Kelas Eksperimen

No subjek Pretes Postes Gain
S-1 7 15 0.89
S-2 5 14 0.82
S-3 8 16 1.00
S-4 6 12 0.60
S-5 8 15 0.88
S-6 5 13 0.73
S-7 4 11 0.58
S-8 6 13 0.70
S-9 7 15 0.89
5-10 8 16 1.00
S-11 6 12 0.60
S-12 5 11 0.55
S-13 4 12 0.67
S-14 8 16 1.00
S-15 5 13 0.73
S-16 5 11 0.55
S-17 4 11 0.58
S-18 5 10 0.45
S-19 6 14 0.80
$-20 6 12 0.60
S-21 4 12 0.67
§-22 7 15 0.89
8-23 4 12 0.67
S-24 7 14 0.78
§-25 11 16 1.00
$-26 7 14 0.78
S-27 2 8 0.43
S-28 2 11 0.64
$-29 8 15 0.88
$-30 4 11 0.58
$-31 8 15 0.88
$-32 6 13 0.70
S-33 3 12 0.69
S-34 5 12 0.64
S-35 2 8 0.43
S-36 3 8 0.38
§-37 5 14 0.82
S-38 6 11 0.50
$-39 5 12 0.64
S-40 9 16 1.00
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Tabel 2 Data Pretes, Postes, dan Gain Tes Kemampuan Berpikir Kritis
Matematis Peserta Didik Kelas Kontrol
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No subjek Pretes Postes Gain
5-1 7 11 0.44
S-2 5 8 0.18
S-3 10 14 0.67
S-4 8 14 0.75
S-5 6 11 0.50
S-6 2 10 0.50
S-7 7 10 0.33
S-8 8 13 0.63
S-9 7 11 0.44
S-10 5 11 0.55
S-11 3 6 0.15

S-12 5 9 0.36
S-13 6 11 0.50
S-14 2 9 0.43
S-15 8 13 0.63
S-16 6 11 0.50
S-17 2 7 0.29
S-18 9 14 0.71
S-19 9 13 0.57
S=20 8 14 0.75
S-21 9 14 0.71
$-22 8 12 0.50
S-23 6 12 0.60
S-24 7 11 0.44
S-25 3 6 0.15
S-26 8 12 0.50
S-27 4 12 0.67
S-28 3 9 0.38
S-29 5 10 0.36
$-30 7 10 0.33
S-31 10 14 0.67
S-32 8 12 0.50
8-33 4 9 042
S-34 7 10 0.33
S-35 9 13 0.57
S-36 3 9 0.38
S-37 6 11 0.50
S-38 4 9 033
$-39 s 1 0.55
S-40 4 11 0.58
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Tabel 3 Data Pretes, Postes, dan Gain Tes Kemampuan Berpikir Kreatif
Matematis Peserta Didik Kelas Eksperimen
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No subjek Pretes Postes Gain
S-1 7 14 0.78
S-2 6 13 0.70
S-3 8 15 0.88
S-4 5 il 0.55
S-5 8 15 0.88
S-6 6 12 0.60
S-7 4 10 0.50
S-8 7 12 0.56
S-9 7 14 0.78

S-10 9 15 0.86
S-11 6 11 0.50
S-12 6 10 0.40
S-13 5 11 0.55
S-14 8 15 0.88
S-15 6 12 0.60
S-16 5 10 0.45
S-17 5 10 045
S-18 4 9 0.42
S-19 7 13 0.67
S-20 6 11 0.50
S-21 5 11 0.55
S-22 7 14 0.78
S-23 5 11 0.55
S-24 7 13 0.67
S-25 10 16 1.00
S-26 7 13 0.67
S-27 3 7 0.31
S-28 3 10 0.54
S-29 8 14 0.75
S-30 4 10 0.50
8-31 7 14 0.78
S-32 7 12 0.56
S-33 4 il 0.58
S-34 6 11 0.50
S-35 3 7 0.31
S-36 4 7 0.25
S-37 6 i3 0.70
S-38 6 10 0.40
S-39 6 i1 0.50
S-40 10 16 1.00
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Tabel 4 Data Pretes, Postes, dan Gain Tes Kemampuan Berpikir Kreatif

Matematis Peserta Didik Kelas Kontrol
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No subjek Pretes Postes Gain
S-1 7 12 0.56
S-2 4 9 0.42
S-3 9 13 0.57
S-4 8 13 0.63
S-5 6 11 0.50
S-6 3 8 0.38
S-7 6 11 0.50
S-8 8 13 0.63
S-9 6 11 0.50
S-10 5 10 0.45
S-11 3 6 0.23
S-12 5 8 0.27
S-13 6 9 0.30
S-14 3 6 0.23
S-15 8 12 0.50
S-16 6 11 0.50
8-17 3 5 0.15
S-18 9 14 0.71
S-19 8 13 0.63
S-20 8 14 0.75
S-21 9 13 0.57
S-22 7 12 0.56
S-23 6 11 0.50
S-24 6 11 0.50
§-25 3 5 0.15
S-26 7 12 0.56
S-27 5 10 0.45
S-28 3 8 0.38
S-29 4 8 0.33
S-30 6 9 0.30
S-31 9 14 0.71
S-32 7 11 0.44
8-33 5 9 0.36
S-34 6 9 0.30
S-35 8 14 0.75
S:=36 4 7 0.25
S-37 5 10 0.45
S-38 4 8 0.33
S-39 5 10 0.45
S-40 5 8 0.27
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Tabel 5 Skor Postes Tes Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Peserta Didik
Kelas Eksperimen Per Indikator
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No Soal
subjek 1 2 3 4 Total
S-1 4 4 4 3 15
) 3 2 2 3 1
53 a 2 2 a 16
sS4 a a 3 3 1
S5 2 3 a a 15
56 3 3 2 3 13
57 3 3 2 3 11
S8 2 a 2 3 13
59 2 2 2 3 15
5-10 2 2 2 a 16
S-11 2 2 3 1 1
S12 3 3 3 2 11
S13 3 3 2 2 12
S-14 a a 2 2 16
S-15 3 a 3 3 13
S-16 2 3 3 3 11
S-17 3 a 2 2 11
518 1 3 3 3 10
519 2 a 3 3 14
520 3 a 2 3 12
21 3 1 a a 12
S22 3 a 2 a 15
$23 2 3 2 3 P
S24 4 4 4 2 14
S-25 2 a a a 16
$-26 2 3 3 2 14
27 3 2 2 1 8
S-28 3 2 3 3 1
529 a 3 2 a 15
$-30 3 3 3 2 11
S-31 4 4 3 4 15
532 3 2 3 3 13
533 3 2 2 3 2
S-34 2 2 2 2 122
5§35 1 2 3 2 8
536 1 3 1 3 8
S37 3 3 2 2 14
538 2 a 2 1 11
5-39 3 3 3 3 P
540 4 a a 2 16
Rata-rata 3.2 3.425 3.175 3.025 12.825
KKM 80% 85,6% 79,4% 75,6% 80,2%
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Tabel 6 Skor Postes Tes Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Peserta Didik
Kelas Eksperimen Per Indikator
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. Soal
No subjek i 2 3 3 Total
S-1 4 4 3 3 14
S-2 3 4 3 3 13
S-3 4 4 3 4 15
S-4 4 3 3 1 11
S-5 4 3 4 4 15
S-6 3 3 4 2 12
S-7 3 3 2 2 10
S-8 2 4 4 2 12
S-9 4 4 3 3 14
S-10 4 4 4 3 15
S-11 4 2 3 2 11
S-12 3 3 2 2 16
S-13 3 3 2 3 11
S-14 4 4 4 3 15
S-15 3 3 3 3 i2
S-16 2 3 2 3 10
S-17 3 4 1 2 10
S-18 1 2 3 3 9
S-19 4 3 3 3 13
S-20 3 3 2 3 11
S-21 3 1 4 3 11
S-22 3 4 4 3 14
S-23 2 3 3 3 11
S-24 3 4 4 2 13
S-25 4 4 4 4 16
S-26 4 3 3 3 13
S-27 2 2 2 1 7
S-28 3 2 2 3 10
S-29 4 3 4 3 14
S-30 3 3 2 2 10
S-31 4 4 3 3 14
S-32 3 4 3 2 12
8-33 3 2 3 3 11
S-34 4 3 2 2 11
S-35 1 2 2 2 7
$-36 1 2 1 3 7
S-37 3 4 4 2 13
S-38 4 3 2 1 10
S-39 3 3 3 3 12
S-40 4 4 4 4 16
Rata-rata 3.15 3.15 2.925 2.65 11.875
KKM 78,8% 78,8% 73,1% 66,3% 74,2%
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Tabel 7 Setandar Deviasi Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Peserta
Didik yang Memiliki Kemampuan Tinggi, Sedang, dan Rendah

Kemampuan Standar Deviasi
Kelas Peserta Didik Pretes postes Gain
Tinggi 1.08 0.50 0.06
Eksperimen | Sedang 0.97 1.14 0.10
Rendah 1.36 1.54 0.10
Tinggi 0.75 0.49 0.06
Kontrol Sedang 1.28 0.89 0.09
Rendah 1.08 1.42 0.11

Tabel 8 Setandar Deviasi Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Peserta
Didik yang Memiliki Kemampuan Tinggi, Sedang, dan Rendah

Kelas Kemampl.la.n Standar Deviasi
T Peserta Didik Pretes postes Gain
Tinggi 1.08 0.75 0.08
Eksperimen | Sedang 0.70 1.14 0.10
Rendah 0.70 1.54 0.11
Tinggi 0.49 0.64 0.08
Kontrol Sedang 0.73 1.22 0.10
Rendah 0.49 1.34 0.09
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Lampiran 14

Hasil Analisis Tes

Uji Normalitas, Homogenitas, dan Uji Kesamaan Dua Rata-rata pada Data Pretes Kemampuan Berpikir Kritis Matematik Peserta Didik antara yang Memperoleh
Pembelajaran dengan Pendekatan Konstruktivisme dan yang Memperoleh Pembelajaran Langsung

Group Statistics

| Kelas N Mean Std. Deviation Std. ErrorMean
. eksperimen 40 5,65 2,007 317
Krits Pretes | hirol 40 6,08 2,303 364
Tests of Normality
Kelas Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
- eksperimen ,127 40 ,103 ,965 40 ,240
Kritis Pretes 4 nirol 131 40 081 951 40 084

a. LillieforsSignificanceCorrection

Independent Samples Test

Levene's Test for t-test for Equality of Means

Equality of
Variances

F Sig. t df Sig. (2- | MeanDiffer Std. 95% Confidence Interval

tailed) ence ErrorDiffer of theDifference
cnce Lower Upper
Kritis Pretes Equalvariancesassumed 1,496 2251 -,880 78 ,382 -,425 ,483 -1,387 ,537
Equalvariances not assumed -,8801 76,573 ,382 -,425 ,483 -1,387 537
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Uji Normalitas, Homogenitas, dan Uji Kesamaan Dua Rata-rata pada Data Postes Kemampuan Berpikir Kritis Matematik Peserta Didik antara yang Memperoleh
Pembelajaran dengan Pendekatan Konstruktivisme dan yang Memperoleh Pembelajaran Langsung

Group Statistics

{Kelas N Mean Std. Deviation Std. ErrorMean

Kritis Postes eksperimen 40 12,78 2,224 ,352

kontrol 40 10,93 2,141 ,339

Tests of Normality
Kelas Kolmogorov-Smirnov* Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.

Kritis Postes eksperimen , 136 40 ,059 ,932 40 019

kontrol ,139 40 ,050 ,942 40 ,039

a. LillieforsSignificanceCorrection

Independent Samples Test

Levene's Test for t-test for Equality of Means
Equality of Variances
F Sig. t df Sig. (2- | MeanDiffer Std. 95% Confidence Interval
tailed) ence ErrorDiff of theDifference
erence Lower Upper
Kritis Postes Equalvariancesassumed ,393 ,533 3,790 78 ,000 1,850 ,488 878 2,822
Equalvariances not assumed 3,790 77,886 ,000 1,850 ,488 ,878 2,822
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Uji Normalitas, Homogenitas, dan Uji Kesamaan Dua Rata-rata pada Data Pretes Kemampuan Berpikir Kreatif Matematik Peserta Didik antara yang Memperoleh
Pembelajaran dengan Pendekatan Konstruktivisme dan yang Memperoleh Pembelajaran Langsung

Group Statistics

ﬁ(elas N Mean Std. Deviation Std. ErrorMean

Kreatif Pretes eksperimen 40 6,08 1,745 ,276

kontrol 40 5,88 1,897 ,300

Tests of Normality
Kelas Kolmogorov-Smirnov* Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.

Kreatif Pretes eksperimen ,133 40 ,073 ,956 40 ,122

kontrol ,124 40 ,125 ,932 40 ,019

a. LillieforsSignificanceCorrection

Independent Samples Test

Levene's Test for t-test for Equality of Means
Equality of
Variances
F Sig. t df Sig. (2- | MeanDiffere Std. 95% Confidence
tailed) nce ErrorDiffer Interval of
ence theDifference
Lower Upper
. Equalvariancesassumed ,704 ,404 ,491 78 ,625 ,200 ,408 -,611 1,011
Kreatif Pretes . ,
Equalvariances not assumed 491 77,462 ,625 ,200 ,408 -,612 1,012
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Uji Normalitas, Homogenitas, dan Uji Kesamaan Dua Rata-rata pada Data Postes Kemampuan Berpikir Kreatif Matematik Peserta Didik antara yang Memperoleh
Pembelajaran dengan Pendekatan Konstruktivisme dan yang Memperoleh Pembelajaran Langsung

Tests of Normality
Kelas Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.

. i eksperimen ,142 40 041 952 40 ,092
Kreatif Postes ) 1 irol 124 40 124 953 40 099
a. LillieforsSignificanceCorrection

Mann-Whitney Test
Ranks
[Kelas N MeanRank Sum of Ranks

eksperimen 40 33,55 134200
Rank of Y2_pos kontrol 40 47,45 1898.,00

Total 80

Test Statistics”
Rank of Y2 pos

Mann-Whitney U 522,000
Wilcoxon W 1342.000
z -2,697
Asymp. Sig. (2-tailed) ,007
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UJI HIPOTESIS 1
T-Test
Group Statistics
{ Kelas N Mean Std. Deviation Std. ErrorMean

- . L eksperimen 40 , 7146 ,17338 ,02741

Kritis Gain Ternormalisasi Kontrol 40 4845 15493 02450
Tests of Normality
Kelas Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Kritis Gain Termormalisasi eksperimen ,098 40 ,200: .960 40 ,168
kontrol ,115 40 ,200 ,969 40 ,347
*, Thisis a lowerbound of thetruesignificance.
a. LillieforsSignificanceCorrection
Independent Samples Test
Levene's Test for t-test for Equality of Means
Equality of Variances
F Sig. t df Sig. (2- | MeanDiff Std. 95% Confidence Interval
tailed) erence | ErrorDiff of theDifference
crence Lower Upper
Kritis Gain Equalvariancesassumed 1,027 3141 6,259 78 ,000 ,23010 ,03676 ,15691 ,30329
Ternormalisasi Equalvariances not assumed 6,259 77,033 ,000 ,23010 ,03676 ,15689 , 30330
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T-Test

PENGUJIAN HIPOTESIS 2

Group Statistics

[Kelas N Mean Std. Deviation Std. ErrorMean
. . L. eksperimen 40 ,6087 , 18407 ,02910
Kreatif Gain Ternormalisasi Kontrol 40 4514 15838 02504
Tests of Normality
Kelas Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic Sig. Statistic df Sig.
Kreatif Gain Ternormalisasi cksperimen 139 40 ’051. 968 40 304
kontrol ,095 40 ,200 ,972 40 ,420

*, Thisis a lowerbound of thetruesignificance.
a. LillieforsSignificanceCorrection

Independent Samples Test
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Levene's Test for t-test for Equality of Means
Equality of
Variances
F Sig. t df Sig. (2- | MeanDiff Std. 95% Confidence
tailed) erence | ErrorDiffer Interval of
ence theDifference
Lower Upper
Kreatif Gain Ternormalisasi Equalvariancesassumed 1,079 ,302 4,097 78 ,000 ,15731 ,03839 ,08087 ,23375
Equalvariances not assumed 4,097 76,301 ,000 ,15731 ,03839 ,08085 ,23378
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PENGUJIAN HIPOTESIS 3
UnivariateAnalysis of Variance

DescriptiveStatistics
DependentVariable: Kritis Gain Ternormalisasi

Kelas kelompok Mean Std. Deviation
tinggi ,9403 ,06316 10
. sedang ,6918 ,10125 20
cksperimen | dah 5344 ,10388 10
Total , 7146 ,17338 40
tinggi ,6655 ,06669 10
kontrol sedang 4777 ,09092 20
rendah 3170 ,12019 10
Total ,4845 ,15493 40
tinggi ,8029 ,15449 20
Total sedang ,5848 , 14414 40
rendah 4257 ,15617 20
Total ,5995 ,20023 80

Levene's Test of Equality of ErrorVariances®

DependentVariable: Kritis Gain Ternormalisasi

F

dfl

df2

Sig.

1,250

S

74

,295

Teststhenullhypothesisthattheerrorvariance of
thedependentvariableisequalacrossgroups.
a. Design: Intercept + kelas + kelompok + kelas *

kelompok
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Source Type HI Sum of df Mean Square F Sig.
Squares

Corrected Model 2,512° 5 502 56,776 ,000
Intercept 26,306 1 26,306 2972,296 ,000
kelas ,998 1 ,998 112,726 ,000
kelompok 1,440 2 , 720 81,363 ,000
kelas * kelompok 113 2 , 107 155 ,004
Error ,655 74 ,009

Total 31,922 80

Corrected Total 3,167 79

a. R Squared = ,793 (Adjusted R Squared = ,779)

Kritis Gain Ternormalisasi

Scheffe*™*

Kelas - Kelompok N Subset

2 3 4 5

kontrol - rendah 10 ,3170

kontrol - sedang 20 A777

eksperimen - rendah 10 5344 ,5344

kontrol - tinggi 10 ,6655 ,6655
eksperimen - sedang 20 ,6918
eksperimen - tinggi 10 ,9403
Sig. 1,000 ,823 ,051 ,993 1,000

Means for groupsinhomogeneoussubsetsaredisplayed.

Based on observedmeans.

The error term isMean Square(Error) = ,009.
a. UsesHarmonicMeanSampleSize = 12,000.

b. The groupsizesareunequal. The harmonicmean of thegroupsizesisused. Type 1 errorlevelsare not guaranteed.

c. Alpha = ,05.
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Estimated Marginal Means of Kritis Gain Ternormalisasi
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UnivariateAnalysis of Variance

Between-SubjectsFactors

Value Label N
1 eksperimen 40
Kelas 2 kontrol 40
1 tinggi 20
kelompok 2 sedang 40
3 rendah 20

DescriptiveStatistics

DependentVariable: Kreatif Gain Ternormalisasi

Kelas kelompok Mean Std, Deviation
tinggi ,8565 ,08953 10
eksperimen sedang ,5690 ,10253 20
rendah ,4404 ,11567 10
Total L6087 , 18407 40
tinggi ,6446 ,08479 10
Kontrol sedang ,4369 ,09812 20
rendah 2872 ,09622 10
Total ,4514 ,15838 40
tinggi ;7506 ,13791 20
sedang ,5030 ,11952 40
Total rendah 3638 ,13000 20
Total ,5301 ,18808 80

Levene's Test of Equality of ErrorVariances®
DependentVariable: Kreatif Gain Ternormalisasi

F

dfl

df2

Sig.

,380

74

,861
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Teststhenullhypothesisthattheerrorvariance of

thedependentvariableisequalacrossgroups.

a. Design: Intercept + kelas + kelompok + kelas *

kelompok

DependentVariable: Kreatif Gain Ternormalisasi

Tests of Between-SubjectsEffects

Source Type Il Sum of df Mean Square F Sig.
Squares

Corrected Model 2,071% 5 ,414 42,387 ,000
Intercept 20,926 1 20,926 2141,062 ,000
kelas ,494 1 ,494 50,582 ,000
kelompok 1,555 2 , 778 79,554 ,000
kelas * kelompok ,221 2 ,211 1,093 ,041
Error ,723 74 ,010

Total 25,273 80

Corrected Total 2,795 79

a. R Squared = ,741 (Adjusted R Squared = ,724)

Kreatif Gain Ternormalisasi

Scheffe™™*

Kelas - Kelompok N Subset

2 3 4

kontrol - rendah 10 2872

kontrol - sedang 20 ,4369

eksperimen - rendah 10 ,4404

eksperimen - sedang 20 ,5690 ,5690

kontrol - tinggi 10 ,6446

eksperimen - tinggi 10 ,8565

Sig. 1,000 ,070 ,623 1,000

Means for groupsinhomogeneoussubsetsaredisplayed.

Based on observedmeans.
The error term isMean Square(Error) = ,010.
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b. The groupsizesareunequal. The harmonicmean of thegroupsizesisused. Type I errorievelsare not

guaranteed.
¢. Alpha =,05.

Estimated Marginal Means of Kreatif Gain Ternormalisasi
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PENGUJIAN HIPOTESIS 5§
Crosstabs
Kriteria Gain Kritis * Kriteria Gain Kreatif Crosstabulation
Count
Kriteria Gain Kreatif Total
tinggi sedang rendah

tinggi 13 9 0 22
Kriteria Gain Kritis sedang 2 44 8 54

rendah 0 1 3 4
Total 15 54 11 80

Chi-SquareTests
Value df Asymp. Sig. (2-
sided)
Pearson Chi-Square 45,287* 4 ,000
LikelihoodRatio 40,295 4 ,000
Linear-by-Linear Association 31,807 1 ,000
N of Valid Cases 80
a. 5 cells (55,6%) haveexpectedcountlessthan 5. The minimum expectedcountis
,55.
Symmetric Measures
Value Asymp. Std. Approx. ™ Approx. Sig.
Error*

Nominal by Nominal ContingencyCoefficient ,601 ,000
Interval by Interval Pearson's R ,635 071 7,251 ,000°
Ordinal by Ordinal SpearmanCorrelation ,638 ,072 7,312 ,000°
N of Valid Cases 80

a. Not assumingthenullhypothesis.

b. Usingtheasymptoticstandarderrorassumingthenullhypothesis.

¢. Based on normal approximation.
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SEKOLAH MENENGAH KEJURUARN

BINA PUTERA NUSANTARA
KOTA TASIKMALAYA
TERAKREDITASI - A
Izin SK. No. 421.5/2191 Disdik/Persek

Ji. Liunggunung No. 261 Panyingkiran - Indihiang - Kota Tasikmalaya Telp. (0265) 345790
JI. Sukarindik No. 63 A Indihiang - Kota Tasikmalaya Telp. (0265) 346079

SURAT KETERANGAN
Nomor : 421.5/3106. SMK BPN/TU/XII/2013

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala SMK Bina Putera Nusantara Kota Tasikmalaya
dengan ini 4
Nama : Eva Mulyani

NIM : 016970214
Program Studi : Pendidikan Matematika
Jenjang : Magister

Nama tesebut diatas benar-benar telah melaksanakan penelitian/Observasi lapangan di SMK
Bina Putera Nusantara Kota Tasikmalaya, mulai tanggal 26 Maret 2013 s.d. 30 April 2013.
Dengan Judul :

* PENGGUNAAN MODEL PEMBELAJARAN DENGAN PENDEKATAN KONSTRUKTIVISME UNTUK
MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS DAN KREATIF MATEMATIS PESERTA DIDIK
SMK BINA PUTERA NUSANTARA JURUSAN FARMASI”.

Demikian surat keterangan ini kami buat dengan sesungguhnya dan untuk dipergunakan
sebagaimana mestinya.

Dikeluarkan di : Tasikmalaya
Pada tanggal : 30 April 2013

Kepala SMK Bina Putera Nusantara Kota Tasikmalaya
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KEPUTUSAN
DIREKTUR PROGRAM PASCASARJANA
UNIVERSITAS TERBUKA
NOMOR :130|  /UN31.4/KEP/2013

TENTANG

PENETAPAN PEMBIMBING TUGAS AKHIR PROGRAM MAGISTER
MAHASISWA S2 UPBJJ-UT BANDUNG
PROGRAM MAGISTER PENDIDIKAN MATEMATIKA MASA REGISTRAS! 2013.1

DIREKTUR PROGRAM PASCASARJANA
UNIVERSITAS TERBUKA

Menimbang - a. bahwa menulis Tugas Akhir Program Magister (TAPM) adalah salah satu
persyaratan yang diharuskan bagi mahasiswa Strata Dua (S2) UPBJJ-UT
Bandung Program Magister Pendidikan Matematika untuk meraih gelar
S2;

b. bahwa agar kualitas Tugas Akhir Program Magister (TAPM) yang ditulis
mahasiswa sesuai dengan sasaran matakuliah yang diharapkan harus
dibimbing oleh pembimbing yang berkualifikasi akademik S3 (Dr);

c. bahwa sehubungan dengan huruf a dan b tersebut di atas, perlu
ditetapkan, Pembimbing Tugas Akhir Program Magister (TAPM)
mahasiswa S2 UPBJJ-UT Bandung Program Magister Pendidikan
Matematika Universitas Terbuka Masa Registrasi 2013.1.

. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003;
. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 60 Tahun 1999;
Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 47 Tahun 2008;
. Keputusan Presiden Republik Indonesia :
1. Nomor 41 Tahun 1984;
2. Nomor 10 Tahun 1991;
3. Nomor 136 Tahun 1999:
4. Nomor 52/M Tahun 2009;
e. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 23 Tahun 2007;
f. Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 0564/U/1991;
g. Keputusan Menteri Pendidikan Nasional :
1. Nomor 107/U/2001;
2. Nomor 123/0/2004;
h. Keputusan Rektor Universitas Terbuka Nomor 267/J31/KEP/2004.

Mengingat

Qo oo

MEMUTUSKAN

Menetapkan

Pertama : Pembimbing TAPM mahasiswa S2 UPBJJ-UT Bandung Program Magister
Pendidikan Matematika Universitas Terbuka Masa Registrasi 2013.1 dengan
susunan sebagaimana tercantum dalam Lampiran Keputusan ini.
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Tugas Pembimbing TAPM mahasiswa 52 UPBJJ-UT Bandung Program

Magister Pendidikan Matematika Universitas Terbuka Masa Registrasi

2013.1 adalah sebagai berikut:

1. Membimbing proposal penelitian serta penulisan TAPM yang telah
ditetapkan Program Pascasarjana Universitas Terbuka sampai mencapai
bentuk yang layak uji dan siap uji.

2. Pembimbing Satu (I) mempunyai tugas membimbing Substansi / Materi
serta Metode Penelitian.

3. Pembimbing Dua (i) mempunyai tugas membimbing Metode Penelitian
serta Tata Tulis TAPM sesuai ketentuan Program Pascasarjana
Universitas Terbuka.

4. Membimbing penulisan artikel untuk jurnal ilmiah.

5. Membimbing perbaikan penulisan TAPM setelah diujikan sesuai
masukan Komisi Penguji sampai selesai.

6. Melaporkan hasil pembimbingan TAPM mahasiswa kepada Program
Pascasarjana Universitas Terbuka.

Datam melaksanakan tugas, Pembimbing TAPM bertanggungjawab kepada
Direktur Program Pascasarjana Universitas Terbuka.

Biaya pelaksanaan Keputusan ini dibebankan kepada Anggaran Universitas
Terbuka yang sesuai.

Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan apabila

terdapat kekeliruan datam keputusan ini akan diadakan perubahan
sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di : Tangerang Selatan
Padatanggal : 7 § JAN 7013

o
/ & <
) ; I
\ % ’i ~ Sugda .Sc., Ph.D oK

\\ T 213 198503 2 001 -
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Lampiran Keputusan Direktur Program Pascasarjana Universitas Terbuka
{20\  JUN31.4IKEP/2013

Nomor:
Tanggal :

| ‘1) ey,

PENETAPAN PEMBIMBING TUGAS AKHIR PROGRAM MAGISTER ( TAPM ) MAHASISWA S2 UPBJJ-UT BANDUNG

PROGRAM MAGISTER PENDIDIKAN MATEMATIKA MASA REGISTRASI 2013.1
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NO| NAMA MAHASISWA NIM JUDUL TAPM PEMBIMBING | PEMBIMBING (!
Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair  [Sri Wardani, Dra.. M Pd , Dr. Kristanti Ambar Puspitasari, Dra., M Ed,, Dr
- Share (Tps) Dengan Pendekatan Problem Solving Terhadap [dani_wrO9@yatioo com ita@ut ac.id
1 (PEDEHYATI 016969947 Peningkatan Kemampuan Komunikasi Matematik Dan 08122280296 081511515678
Berpikir Kretif Siswa Smp
Peningkatan Kemampuan Pemahaman Dan Berpikir Kritis ~ {Sri Wardani, Dra., M.Pd., Dr Kristanti Ambar Puspitasari, Dra., M.Ed. Dr.
2 |DEPI SETIALESMANA 016969685 |Matematis Peserta Didik Melalui Metode inkuiri Model dani_wr09@yahoo.com ita@ut.ac.id
Alberta 08122280296 081511515678
Pengaruh Penggunaan Pendekatan Problem Posing Sri Wardani, Dra.,. M.Pd | Dr. Kristanli Ambar Puspitasari, Dra.,, MEd | Dr.
3 |EVA MULYANI 016970214 |Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematik Dan Berfikir |dani_wr09@yahoo com ita@ut ac.id
Kritis Matematik 08122280296 081511515678
Peningkatan Kemampuan Pemahaman Dan Penalaran Sri Wardani, Dra , M Pd , Dr. Kristanti Ambar Puspitasari, Dra., M Ed , Dr
4 |FARIDA FITRIANI! 016969868 |Matematika Siswa Madrasah Tsanawiyah (Mts) Melalui dani_wr09@yahoo.com ita@ut ac.id
Pembelajaran Problem Solving 08122280296 081511515678
Upaya Meningkatkan Kemampuan Reasioning & H Nanang Priatna, M.Pd. Dr, Kristanti Ambar Puspitasari, Dra.. M Ed., Dr
Metakognisi Matematis Siswa Smp Dengan Menggunakan |nanang_prialna@yahoo com ifa@ut. ac.id
1 ;
5 JIDAH. SSI. 016969915 Metode Pg4r (Preview, Question, Read, Reflect, And 08122356350 081511515678
Review) Dalam Problem Solving
Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think H. Nanang Priatna, M Pd. Dr, Sri Listyarini, Dra , M.Ed . Dr
6 |IKE NATALLIASARI 016970135 |Pair Share (Tps) Untuk Meningkatkan Kemampuan nanang_priatna@yahoo.com listyarini@ul ac.id
Penalaran Dan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 08122358350 08128763107
Pengaruh Penggunaan Model Pembetajaran Kooperatif Tipe |H. Nanang Priatna, M.Pd. Dr, Sri Listyarini, Dra . M Ed., Dr
, Team Assisted Individualization (Tai) Terhadap Kemampuaninanang_prialna@yahoo com fistyarini@ut ac.id
7 |IRFAKALIMATILLAH 016970103 Koneksi Dan Komunikasi Matematik Siswa Mts 08122356350 08128763107
Penerapan Pembelajaran Matemalika Dengan Strategi 4. Nanang Priatna, M.Pd Dr, Sri Listyarini, Dra, M.Ed., Dr
8 [LINDA HERAWATI 016970246 |React Untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar Dan nanang_piatna@yahoo.com listyarini@ut ac id
Kemampuan Pemahaman Malematis Siswa Sma 08122356350 08128763107
Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Dengan Dengan {Endang Rusyaman, Dra, M.S, Dr Sri Listyarini, Dra., M.Ed., Dr
Pendekatan Program Cabri 3d Dalam Meningkatkan erusyaman@ysh00.co id listyarini@ut.ac.id
9 |NURHAJATY 016970221 Kemampuan Penalaran Matematik Sms Di Kota 08122358441 08128763107
Tasikmalaya
Pengaruh Penggunaan Pembelajaran Kontekstual Terhadap |Endang Rusyaman, Dra., M.S., Dr. Sri Listyarini, Dra , M.Ed_, Dr.
Peningkatan Kemampuan Pemahaman Dan Berfikir Krilis erusyaman@ysahoo.co id listyarini@ul.ac id
10 |RATNA RUSTINA 016969678 |4 stematis Siswa Smp 08122358441 08128763107
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NO| NAMA MAHASISWA NIM JUDUL TAPM PEMBIMBING | PEMBIMBING Il
Pengaruh Penggunaan Metode Student Facilitator And Etndang Rusyaman, Dra., M.S., Dr. Siti Julaeha, Dra., M Ed., Dr.
Explaining Dalam Pembelajaran Kooperatif Terhadap arusyaman@yahoo.co.fd sitij@ut.ac.id
11 [SISKA RYANE MUSLIM | 016969692 Kemampuan Pemecahan Masalah Matematik Dan 08122358441 08128373690
Kemampuan Berpikir Kritis Matematik Siswa Smk
Pengaruh Pembelajaran Dengan Model Kooperalif Tipe Endang Rusyaman, Dra., M S, Dr. Siti Julaeha, Dra , M.ED., Dr.
Student Teams Achievement Division (Stad) Terhadap erusyaman@yahoo.co.id sitii@utl.ac.id
12 | TRIA MUHAROM 016969843 Kemampuan Penalaran Dan Komunikasi Matematik Peserta {08122358441 08128373690
Didik Di Sekolah Menengah Kejuruan
Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Dan Nani Ratnaningsih, Dra., M.Pd , Dr Siti Julaeha, Dra., M.Ed.. Dr.
13 {WITRI MUR ANISA 016969653 |Komunikasi Matamalik Dengan Pendekatan Relistik niratzk@hotmail.com sitij@ut.ac.id
Matematika Untuk Siswa Smp 081313647451 08128373690
Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Nani Ratnaningsih, Dra., M.Pd., Dr Siti Julaeha, Dra., MEd, Or.
14 YANTI PURNAMASARI, 016969954 Games Tournament (Tgt) Untuk Meningkatkan Kemampuan |niratzk@hotmail.com sitii@ut.ac.id
S.PD. Pemahaman Dan Komunikasi Matematika Siswa 081313847451 08128373690
Peningkalan Kemampuan Koneksi Dan Komunikasi Nani Ratnaningsih, Ora., M Pd , Dr. Siti Julaeha, Dra , M Ed., Dr.
15 [YENI HERYANI 016970142 |Matematik Melalui Pembelajaran Kontekstual Siswa Smk niratzk@holmai.com sitij@ut.ac.id
Negeri Di Kabupaten Kuningan 081313647451 08128373690
Evektivitas Penerapan Stralegi Pembelajaran Kreatif Nani Ratnaningsih, Dra, M.Pd , Dr Sandra Sukmaning Aji. M Ed., Dr
16 [YONI SUNARYO 016970167 [Produktif Terhadap Peningkatan Kemampuan Berpikir niratzk@holmail com sandra@ut. ac id
Kreatif Dan Penalaran Matematik Siswa Sma 081313647451 08129458941
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